BAB IV
ANALISIS KONSEP HARMONISASI SUAMI DAN ISTRI PERSPEKTIF
ZAINAB AL-GHAZALI DAN BINTU SYATTI’

A. Harmonisasi Suami Dan Istri Menurut Zainab Al-Ghazali

Salah satu tujuan utama Zainab al-Ghazali adalah untuk menanamkan
iman Islam dalam pikiran perempuan, mengajarkan perempuan tentang hak
dan kewajibannya, serta mengubah masyarakat dengan mengacu pada Al-
Qur’an dan ajaran ahli sunah. Sebab kerap kali perempuan kehilangan hak-
haknya dalam berbagai aspek kehidupan mereka, seperti pendidikan yang
disebabkan oleh adanya budaya patriarki.®*

Dalam sistem sosial, budaya patriarki ialah kondisi di mana laki-laki
memegang peran utama dan bertanggung jawab atas berbagai aspek
kehidupan, seperti keluarga, pendidikan, dan dunia kerja.'®®> Dan perempuan
dianggap lebih rendah dan tidak penting dalam keluarga. 1% Bahkan hal ini
dapat memicu kekerasan pada perempuan baik secara fisik maupun
psikologis. Budaya patriarki ini dapat membawa berbagai bahaya yang
mengancam keharmonisan dalam rumah tangga.

Zainab ingin menggarisbawahi bahwa tidak ada hierarki atau perbedaan
yang mengunggulkan salah satu jenis kelamin di atas yang lainnya. Dalam
pandangannya, laki-laki dan perempuan memiliki posisi yang setara.
Keduanya adalah manifestasi dari satu jiwa yang sama dan saling
membutuhkan untuk mencapai kesempurnaan. Artinya, tidak ada satu pun
dari keduanya yang lebih istimewa atau lebih penting dari yang lain, karena

hubungan mereka adalah hubungan saling ketergantungan dan pelengkap.

184 Apriliandra, S., & Krisnani, H. (2021). Perilaku Diskriminatif Pada Perempuan Akibat
Kuatnya Budaya Patriarki Di Indonesia Ditinjau Dari Perspektif Konflik. Jurnal Kolaborasi
Resolusi Konflik, 3(1), 1-13.

165Syahputra, D. D., Bangun, M. B., & Handayani, S. M. (2023). Budaya Patriarki Dan
Ketidaksetaraan Gender Dalam Pendidikan Di Desa Bontoraja, Kabupaten Bulukumba. Sustainable
Jurnal Kajian Mutu Pendidikan, 6(2), 608-616.

186]gbal, M. F., Harianto, S., & Handoyo, P. (2023). Transformasi Peran Perempuan Desa
dalam Belenggu Budaya Patriarki. Jurnal ISIP: Jurnal llmu Sosial dan Ilmu Politik, 20(1), 95-108.
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Keduanya perlu bekerja sama dan saling melengkapi untuk mewujudkan
jiwa yang sempurna dan harmonis.'®” Sebagaimana penafsiran beliau dalam
QS. an-Nisa berikut:
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Artinya: “Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah)
menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)-nya; dan dari
keduanya Allah  memperkembangbiakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan
nama-Nya kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan
kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan

mengawasimu ”. (QS.an-Nisa/4:1)

Dalam tafsirnya Zainab al-Ghazali menjelaskan terkait konsep
kesetaraan dan saling melengkapi antara laki-laki dan perempuan dari
perspektif Islam. Serta pentingnya pernikahan dalam keberlangsungan
kehidupan manusia yang harmonis.'®® Zainab memulai penafsirannya
dengan pernyataan bahwa laki-laki dan perempuan diciptakan dari jiwa
yang satu, yang menunjukkan kesetaraan dasar di antara keduanya. Zainab
menekankan bahwa seorang lelaki membutuhkan perempuan sebagai
pasangan pelengkapnya, yang menunjukkan bahwa kehidupan yang
sempurna adalah kehidupan di mana laki-laki dan perempuan saling
melengkapi.

167Baratullah, B. M. (2023). Nilai dan Sikap Moderasi dalam Beragama sebagai Basis
Resolusi Konflik. Jurnal llmiah Citra Ilmu, 3(1), 58-68.
1%8Gazali, Z. (1994). Nazharat fi Kitabillah (Jilid 1). Darul Suruq, h. 281.
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Kemudian Zainab menerangkan fondasi kehidupan dan reproduksi.
Merupakan tujuan Allah ingin memberikan fondasi kepada alam semesta
dengan kehidupan dan wujud. Ini merujuk pada tujuan ilahi dalam
penciptaan manusia. Zainab menyebutkan bahwa Adam dan Hawa
berkembang biak sehingga menghasilkan banyak generasi dari kalangan
perempuan dan laki-laki, yang merupakan bagian dari proses penciptaan dan
pengembangan bumi.

Lebih lanjut Zainab menjelaskan aspek pernikahan dalam Islam. Ayat
ini menetapkan bahwa kehidupan berlandaskan hubungan antara laki-laki
dan perempuan dan generasi yang lahir dari hubungan pernikahan.
Pernikahan diakui sebagai bagian dari syariat Allah dan merupakan
ketetapan untuk keberlangsungan kehidupan dari awal penciptaan sampai
akhir zaman. Zainab menyatakan bahwa hal ini merupakan bagian dari
hikmah dan kehendak Allah, menunjukkan bahwa ada tujuan dan
kebijaksanaan di balik penciptaan dan aturan pernikahan.

Tampak dari penafsiran Zainab terhadap an-Nisa di atas beliau
menekankan pentingnya hubungan antara laki-laki dan perempuan dalam
Islam, baik dari segi kesetaraan dalam penciptaan maupun peran mereka
dalam keberlangsungan kehidupan melalui pernikahan. Pernikahan
dianggap sebagai ketetapan ilahi yang mendasar untuk memastikan generasi
berikutnya dan menunjukkan hikmah Allah dalam penciptaan dan
pengaturan kehidupan manusia. Kemudian Allah berfirman dalam QS. ali-
Imran berikut:

“(igawu ‘”j‘;.ﬁwrgaﬂg}.ﬁb:}i}« ' j/\vxéj(‘iié_»‘éifﬂé
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Artinya: “Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan
berfirman), “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal
orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki maupun
perempuan, (karena) sebagian kamu adalah (keturunan) dari
sebagian yang lain. Maka orang yang berhijrah, yang diusir dari
kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang
berperang dan yang terbunuh, pasti akan Aku hapus kesalahan
mereka dan pasti Aku masukkan mereka ke dalam surga-surga
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, sebagai pahala dari
Allah. Dan di sisi Allah ada pahala yang baik.” (QS. Ali-Imran/3:
195)

Zainab menafsirkan ayat ini dengan menunjukkan bentuk dari
kemuliaan dalam keadilan Allah Swt. Allah bersifat adil dengan tidak
mengabaikan amal perbuatan hamba-Nya, baik laki-laki maupun
perempuan. Karena Allah menciptakan manusia sebagai manusia yang
sederajat. Keduanya memiliki amanah untuk menjaga ciptaan Allah,
misalnya anak-anak. Dan mereka mempunyai kewajiban untuk belajar dari
Rasulullah Saw. serta keduanya memiliki kewajiban yang sama dalam hal
berdakwah menyampaikan kebaikan sesuai ajaran Islam. Kemudian
mempunyai kewajiban yang sama dalam hal jihad, meskipun jihad
diutamakan untuk laki-laki, perempuan juga tidak dilarang untuk berjihad
di jalan Allah Swt.°

Zainab menegaskan prinsip-prinsip kesetaraan dalam Islam, di mana
laki-laki dan perempuan memiliki hak dan kewajiban yang setara. Allah
SWT memberikan amanah dan tanggung jawab yang sama kepada
keduanya, termasuk dalam aspek belajar, mengajar, berdakwah, dan
berjihad.

189Gazali, Z. (1994). Nazharat fi Kitabillah (Jilid 1). Darul Suruq, h. 278.
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Sehingga upaya Zainab untuk mengatasi budaya patriarki yang
mengusung konsep kesetaraan gender ialah dengan memberikan pendidikan
yang setara dan kesempatan yang sama bagi semua anggota keluarga, tanpa
memandang jenis kelamin. Karena melalui pendidikanlah dapat membantu
mengurangi stereotip gender dengan mengajarkan bahwa laki-laki dan
perempuan memiliki kemampuan dan potensi yang sama serta memiliki
kesempatan yang sama dalam pendidikan.

Pendidikan juga dapat mendorong perempuan untuk berpartisipasi aktif
dalam pengambilan keputusan, baik di tingkat keluarga maupun
masyarakat. Perempuan juga masih sangat membutuhkan peningkatan di
bidang dakwah, fikih, dan pendidikan. Menurut Zainab langkah pertama
yang dapat diambil untuk meningkatkan kualitas perempuan ialah dengan
mengakui hak seorang perempuan muslim untuk belajar tentang agamanya.
Langkah berikutnya ialah dengan meningkatkan jumlah juru dakwah yang
mampu membina perempuan. 17

Karena sejatinya perempuan merupakan tiang umat dan mereka adalah
harapan masa kini dan masa yang akan datang.!’* Hal itu menunjukkan
peran yang dimainkan oleh perempuan dalam mencetak generasi-generasi
berikutnya ialah sangat penting dan mereka memiliki tanggung jawab atas
kemajuan dan kemunduran umat manusia. Perempuan muslim memiliki
peran penting dalam membangun keluarga muslim yang kuat dan baik, yang
dibangun di atas dasar taat kepada Allah dan mencari ridha-Nya, taat kepada
suami, membahagiakan dan membantu suami menjalankan tanggung
jawabnya di rumah tangga serta tanggung jawabnya terhadap agama, tanah
air, dan umatnya.

Maka sangat perlu kesadaran untuk mengetahui pentingnya memahami

secara mendalam bahwa perempuan muslim yang shalehah memiliki tugas

10A]-Ghazali, Z. (2000). Problematika Muda-Mudi: Zainab Al-Ghazali Menjawab. Gema
Insani. h. 32.
1 Al-Ghazali, Z. (2000). Problematika Muda-Mudi, h. 20.
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rumah tangga dan harus mempersiapkan diri untuk hal itu. Pemahaman ini
sangat perlu untuk diajarkan kepada anak-anak perempuan dan disampaikan
kepada mereka yang akan menikah.”? Karena jika pernikahan didasarkan
pada ketaatan kepada Allah dan dilandasi dengan takwa kepada Allah, maka
pasangan akan hidup dalam kebahagiaan dan keridhaan Allah. Sehingga
akan tercipta keluarga yang harmonis.

Namun tidak cukup pemahaman di atas hanya diusahakan oleh pihak
perempuan, hal itu merupakan tugas dan tanggung jawab bersama antara
kaum laki-laki dan perempuan. Karena hakikatnya pasangan yang harmonis
dapat dicapai dengan adanya usaha yang seimbang antar kedua belah pihak.
Suami dan istri harus berjuang dengan sungguh-sungguh untuk
mewujudkan keharmonisan tersebut.

Oleh karena itu, Zainab al-Ghazali seorang pemikir Islam kontemporer
menunjukkan upaya ini melalui beberapa karya tulisnya, salah satunya ialah
kitab tafsir Nazarat Fi Kitabillah.!™® Karya tersebut merupakan
pembaharuan dalam bidang terjemahan dan penafsiran Al-Qur’an. Karena
beliau menafsirkan Al-Qur’an dengan pendekatan tarbawi, menekankan
aspek pendidikan dan pembinaan moral dalam mengajarkan Al-Qur’an
kepada orang-orang, dan mendorong Al-Qur’an menjadi undang-undang
bagi umat manusia dan jalan menuju kemajuan.!® Selain itu, tanpa
membedakan aliran atau jenis kelamin, menekankan aspek kemanusiaan.
Penafsiran yang disampaikan Zainab al-Ghazali dalam konteks harmonisasi
suami dan istri dalam keluarga dapat membantu umat untuk mencapai

keluarga yang harmonis sebagaimana cita-cita Islam.!"

12A1-Ghazali, Z. (2000). Problematika Muda-Mudi, h. 47.

173Lasmana, N. (2023). Penafsiran Hak Waris Perempuan: Studi Kitab Nazarat Fi Kitabillah
Karya Zainab al-Ghazali. JIQTA: Jurnal Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir, 2(2), 93-113.

17 ihat tautan https://alif.id/read/siro/kitab-nazarat-fi-kitab-allah-dan-zainab-al-ghazali-
b238484p/ diakses pada tanggal 26 Juli 2024.

1Matswah, A. (2014). Reinterpretasi Ayat-Ayat Tentang Relasi Gender Dalam
Keluarga. Suhuf, 7(2), 303-328.


https://alif.id/read/siro/kitab-nazarat-fi-kitab-allah-dan-zainab-al-ghazali-b238484p/
https://alif.id/read/siro/kitab-nazarat-fi-kitab-allah-dan-zainab-al-ghazali-b238484p/
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Menurut Zainab al-Ghazali langkah dalam harmonisasi suami dan istri
dimulai dari sebelum melangsungkan pernikahan. Yaitu berawal dari
memilih calon suami atau istri yang sesuai dengan kriteria Islam. Sangat
penting untuk memilih jodoh yang tepat, karena pernikahan adalah amanah
Allah. Islam mengajarkan untuk mencari dan memilih pasangan hidup yang
baik. Hal ini menunjukkan bahwa urusan tersebut bukan hal yang
sembarangan melainkan harus lebih berhati-hati dalam menentukan
pasangan. Setiap orang memiliki perspektif unik tentang hal ini, bukan
berarti bersikap pilih-pilih, tetapi mengikuti perintah dan ajaran Islam yang
disampaikan oleh Rasulullah Saw. adalah yang terbaik dan paling penting.

Misalnya dalam hal memilih istri, laki-laki muslim diperintahkan
Rasulullah Saw. untuk melihat perempuan dari harta, keturunan, dan
kecantikan sebagai daya tarik perempuan, tetapi Rasul menganjurkan untuk
menikahi perempuan yang beragama.!’® Orang yang menikahi perempuan
yang beragama senantiasa mendapatkan kebahagiaan, ketenangan, dan
kelapangan dalam mendidik generasi yang baik.}’”” Maka anjuran untuk
menikahi perempuan yang baik agamanya dijelaskan dalam Al-Qur’an
melalui firman Allah berikut:

V)cé«*ﬁ‘ﬁb 55 s Eabh Y Sel 55 esial 1S5 Yy
URRPFLCE B FRCRE S-S NS () B S R <

Y6« Wanita dinikahi karena empat perkara: karena hartanya, karena kedudukannya, karena
kecantikannya, dan karena agamanya. Hendaklah engkau mendapatkan wanita yang baik
agamanya, niscaya engkau akan beruntung.” (HR. Bukhari, No. 5090 dan Muslim, no. 1466).
Dengan redaksi hadisnya sebagai berikut:
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Uyusuf, H. M. (2020). Jodoh: Memilih Jodoh Dan Meminang Dalam Islam. Gema Insani.
h. 14-15.
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Artinya: “Dan janganlah kamu nikahi perempuan musyrik, sebelum mereka
beriman. Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih
baik daripada perempuan musyrik meskipun dia menarik hatimu.
Dan janganlah kamu nikahkan orang (laki-laki) musyrik (dengan
perempuan yang beriman) sebelum mereka beriman. Sungguh,
hamba sahaya laki-laki yang beriman lebih baik daripada laki-
laki musyrik meskipun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke
neraka, sedangkan Allah mengajak ke surga dan ampunan
dengan izin-Nya. (Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya kepada
manusia agar mereka mengambil pelajaran”. (QS. al-Bagarah/2:
221)
Dalam tafsirnya Zainab al-Ghazali menjelaskan bahwa ayat di atas
merupakan larangan Allah untuk menikahi orang-orang musyrik baik
perempuan maupun laki-laki. Meskipun terdapat konsensus mengenai

dibolehkannya pernikahan dengan perempuan ahli kitab.1® Zainab pribadi

178Sebagaimana dalam QS. al-Maidah ayat 5 yang berkaitan dengan aturan pernikahan beda
agama.
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“Pada hari ini dihalalkan bagimu segala yang baik-baik. Makanan (sembelihan) Ahli Kitab itu halal
bagimu, dan makananmu halal bagi mereka. Dan (dihalalkan bagimu menikahi) perempuan-
perempuan yang menjaga kehormatan di antara perempuan-pervempuan yang beriman dan
perempuan-perempuan yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi kitab sebelum
kamu, apabila kamu membayar maskawin mereka untuk menikahinya, tidak dengan maksud berzina
dan bukan untuk menjadikan perempuan piaraan. Barang siapa kafir setelah beriman, maka
sungguh, sia-sia amal mereka, dan di akhirat dia termasuk orang-orang yang rugi.”

Dijelaskan dalam ayat ini bahwa laki-laki Muslim boleh menikahi wanita beriman dan wanita
Ahli Kitab, asalkan mereka membayar maskawin dan menikahinya dengan cara yang sah. Namun
Buya Hamka dalam tafsirnya menjelaskan bahwa pada kenyataannya zaman sekarang pernikahan
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heran terhadap seorang laki-laki muslim yang mempercayakan kesenangan
hidupnya terhadap musuh agama dan keyakinannya. Menikah dengan
perempuan atau lelaki musyrik berarti mengantarkan anaknya kelak dalam
berbagai masalah.t’®

Maka memilih calon pasangan hidup yang sama keyakinan dan
agamanya yakni Islam, merupakan hal yang tidak boleh dianggap sepele.
Karena rumah tangga mesti dibangun dengan fondasi yang teguh, yaitu iman
beserta tauhid. Dan iman serta tauhid merupakan modal untuk bahagia di
dunia dan di akhirat. Suami dan istri akan bahagia sebab memiliki
persamaan di dalam jalan mereka menuju Tuhan.'® Memiliki akidah agama
yang sama merupakan hal paling mendalam dan paling menyeluruh dalam
menyemarakkan jiwa, mempengaruhi perasaan, menentukan berbagai
reaksi dan respons, dan menentukan jalannya di sepanjang hidup.8

Karena harmonisasi suami dan istri sangat dipengaruhi oleh samanya
keyakinan dan pendirian antara suami dan istri. Dan apabila berbeda
keyakinan khususnya terkait agama maka rumah tangganya dikhawatirkan
tidak akan ada ketenangan karena kelainan pendirian. Sehingga akan
mengganggu pula pertumbuhan jiwa anak karena diasuh oleh orang tua yang
berlainan haluan. Maka untuk mewujudkan keluarga yang sakinah
hendaklah sebelum menikah memilih pasangan yang baik agama dan

ketaatannya kepada Allah swit.

beda agama hanya karena kebebasan pergaulan dan rayuan cinta asrama, yang menyebabkan agama
kedua belah pihak kocar-kacir dan anak-anak mereka tidak menentu lagi agamanya. Lihat Hamka,
(2015), Tafsir al-Azhar Jilid 1, Cet. 1, Jakarta: Gema Insani, h. 426.

Dan Sayyid Quthb memberi penjelasan terkait wanita ahli kitab yang diperbolehkan dinikahi
lelaki muslim ialah yang pada dasar akidahnya sama yaitu tentang Allah Swt. sekalipun berbeda
rincian syariatnya. Sedangkan wanita ahli kitab yang meyakini trinitas atau keyakinan lain
sebagaimana terdapat agama dan keyakinan yang beragam seperti sekarang ini. Maka menurut
Sayyid Quthb pernikahan semacam ini hukumnya haram. Lihat Qutb, S. (2000). Tafsir fi Zhilalil
Qur'an: Dibawah Naungan Al-Quran (Vol. 1). Gema Insani. Jilid 1, h. 725.

1%Gagzali, Z. (1994). Nazharat /7 Kitabillah (Jilid 1). Darul Surug, h. 133.

180Hamka, (2015), Tafsir al-Azhar Jilid 1, Cet. 1, Jakarta: Gema Insani, h. 425.

181Qutb, S. (2000). Tafsir fi Zhilalil Qur'an: Dibawah Naungan Al-Quran (Vol. 1). Gema
Insani. Jilid 1, h. 721.



86

Selanjutnya Zainab menyampaikan dalam bukunya yang berjudul
Musykilatu Syabab wa Fatayat yang telah diterjemahkan dalam bahasa
Indonesia dengan judul Problematika Muda-Mudi: Zainab Al-Ghazali
Menjawab, beliau menyampaikan hendaknya jika seorang pemuda muslim
ingin menikahi seorang perempuan, seharusnya dia memulainya dengan
cara yang benar, yaitu melalui pintu keluarga. Dia bisa mengirim saudara
perempuan atau ibunya sebelum itu untuk mengetahui posisi dan kondisi,
serta untuk memberi tahu pihak calon istri tentang keadaan dan kondisi si
pemuda. Hal ini akan membantu terwujudnya saling memahami, kerukunan,
dan keharmonisan dalam rumah tangga kelak setelah menikah.82

Setelah memilih pasangan yang baik maka hendaknya segera
melangsungkan pernikahan sesuai syariat Islam. Karena pernikahan adalah
dasar dari hubungan cinta yang tidak dilarang oleh Islam. Hubungan cinta
di luar itu akan menjadi pintu masuk untuk setan yang menyebabkan
masalah, kesusahan, dan penyakit. Dan hubungan di luar pernikahan tidak
lain adalah perzinaan.®® Dan melalui pernikahanlah suami dan istri dapat
menciptakan hubungan yang baik karena pernikahan merupakan fondasi
untuk membangun keluarga yang harmonis.

Selain itu, sebaiknya suami dan istri membuat perjanjian pranikah.
Tujuannya adalah untuk membangun fondasi yang kokoh dalam pernikahan
sehingga menumbuhkan hubungan yang harmonis dan mampu
menghormati pasangannya. Perjanjian jenis ini diizinkan selama sesuai

dengan aturan agama, dibuat dengan kerelaan kedua belah pihak, dan tidak

182A1-Ghazali, Z. (2000). Problematika Muda-Mudi, h. 40.

183Hal tersebut sebagaimana yang dijelaskan Al-Qur’an dalam Surah al-Isra’/17:32. Melalui
ayat ini Allah memberi larangan kepada umat manusia untuk tidak mendekati perbuatan zina.
Mendekati hal tersebut saja merupakan hal terlarang apalagi sampai melakukan perbuatan zina itu.
Maka sudah seharusnya untuk tidak mendekati hal-hal yang akan membawa kepada perilaku zina.
Redaksi firman Allah tersebut ialah:

% T IR A N AT P
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Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu perbuatan keji, dan
suatu jalan yang buruk.”
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berdampak negatif pada salah satu pihak. Tidak diharuskan dalam
pernikahan namun perjanjian pranikah membantu kedua belah pihak
menyelesaikan masalah dengan mudah di kemudian hari. Hal ini juga
dilakukan oleh Zainab al-Ghazali saat beliau akan menikah.

Hal tersebut dilakukan Zainab karena kecintaannya terhadap jihad'®*.
Setelah gagal dalam pernikahannya yang pertama, karena mantan suaminya
tidak mendukung profesi Zainab yang gemar berdakwah di jalan Allah.
Sehingga hal itu sempat membuat Zainab tidak ingin menikah lagi karena
tidak ingin kebebasannya dalam berdakwah di jalan Allah terganggu. Maka
saat akan menikah dengan suaminya yang kedua beliau membuat perjanjian
pranikah dengan calon suaminya. Karena saat itu beliau berprofesi sebagai
pemimpin organisasi Persatuan Perempuan Muslimah dan bergerak
menjalankan dakwah bersama Ikhwanul Muslimin.

Perjanjian tersebut berisi tentang persyaratan yang diberikan Zainab
kepada calon suaminya yakni meminta agar pernikahan mereka kelak tidak
menjadi pengekang kebebasannya dalam berjihad di jalan Allah melalui
kegiatan dakwahnya. Beliau juga menyatakan bahwa memang
kewajibannya untuk mematuhi suami namun dalam hal jihad di jalan Allah,
Zainab meminta kebebasan untuk melakukannya. Karena urusan jihad
merupakan bagian dari urgensi dan paling utama menurut Zainab.'8°

Dengan adanya perjanjian pranikah maka suami danistri bisa saling
mengerti dan menghormati. Perjanjian pranikah tidak dilarang dalam Islam
asalkan dilakukan sesuai dengan syariat. Calon mempelai bisa mengadakan

perjanjian pernikahan dalam bentuk taklik talak atau perjanjian lain yang

184Jihad dalam Islam adalah upaya nyata dan sungguh-sungguh untuk menegakkan agama

Allah dan menjaga kebenaran. Ini melibatkan berbagai jenis perjuangan, salah satunya adalah
dakwah. Rasulullah Saw. melakukan jihad dengan mendakwah orang untuk meninggalkan
kemusyrikan, kembali kepada aturan Allah, dan menyucikan hati. Jihad ini dilakukan dengan damai
dan saling mengasihi. Lihat pengertian jihad dalam KBBI melalui tautan https://kbbi.web.id/jihad
dan lihat juga pengertian jihad dalam Wikipedia pada tautan https://id.wikipedia.org/wiki/jihad,
diakses pada 26 Juli 2024.

185A1-Ghazali, Z. (1978). Ayyam Min Hayati. Cairo: Dar al-Sharuq. h. 19.
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tidak bertentangan dengan hukum Islam sebagaimana yang tertera dalam
pasal 45 Kompilasi Hukum Islam (KHI).18

Menyampaikan keadaan sebelum menikah agar calon suami atau calon
istri dapat memahami kondisi pasangannya juga dilakukan oleh sahabat
perempuan di zaman Nabi yakni Ummu Salamah yang didatangi Rasul
untuk meminangnya setelah kepergian suaminya. Awalnya beliau hendak
menolak pinangan Rasulullah karena keadaannya yang menurutnya tidak
memungkinkan untuk menikah dengan Rasulullah Saw.*®’

Sehingga beliau berkata kepada Rasulullah Saw. “Wahai Rasulullah
bukannya saya tidak menginginkan Anda akan tetapi saya adalah seorang
perempuan yang sangat pencemburu, sehingga saya takut jika Anda melihat
sesuatu dari saya yang menyebabkan Anda marah, sehingga Allah Swt.
mengazabku karenanya. Saya juga seorang perempuan yang sudah tua dan
memiliki banyak anak.”

Dan dengan bijaksana dan penuh keromantisan Rasulullah Saw.
menjawab pernyataan Ummu Salamah. “Adapun kecemburuan berlebihan
yang kamu sebutkan, maka Allah swt. akan menghilangkannya darimu,
sedangkan usia tua yang kamu sampaikan, maka aku juga demikian,
sementara masalah anak-anak yang kamu sampaikan, maka anak-anakmu
adalah anak-anakku. 88

Dari kisah di atas menunjukkan bahwa calon istri atau suami boleh
untuk mengajukan persyaratan maupun menyampaikan keadaan tentang
dirinya sebelum melangsungkan pernikahan. Tujuannya agar tercipta
pasangan suami dan istri yang mampu memahami serta menerima

pasangannya.'8®

186K ompilasi Hukum Islam (Hukum Perkawinan, Hukum Kewarisan, Hukum Perwakafan),
(2021), Typo Removed, V. 1.00, PDF Version, h. 13.

187Jamil, H. M. T. (2021). Kisah tauladan (IV): ganjaran hebat buat Ummu Salamah. Buletin
ACIS.

188K atsir, 1. (2015). Tafsir Ibnu Katsir, Terj: Arif Rahman Hakim Dkk. Jilid 2, h.32.

189Siswanti, E. (2021). Perjanjian Pra Nikah Dalam Perspektif Hukum Islam. Journal of Law
(Jurnal Ilmu Hukum), 7(2), 433-447.
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Kemudian Zainab Al Ghazali menjelaskan untuk mendapat
keharmonisan di awal pernikahan ialah dengan memberikan mahar kepada
istri.’®® Memenuhi harapan dan keinginan istri dengan mahar yang tepat
dapat menyebabkan kepuasan emosional, yang pada gilirannya
menghasilkan kebahagiaan dan keharmonisan dalam pernikahan.®* Mahar
yang diberikan suami kepada istrinya bukan hanya sebuah formalitas,
namun merupakan bukti ketulusan, penghargaan, dan komitmen suami
kepada istrinya. Mahar juga menunjukkan bahwa suami menghargai peran
istri dalam hidupnya dan bersedia memberikan nafkah baik di dunia ataupun
akhirat.1%2

Dalam Islam, mahar pernikahan mempunyai makna yang mendalam
dan signifikan. Sebagaimana firman Allah ayat 4 dalam surah an-Nisa
berikut:

z7
“

Ba B 0 % (s %% 20 4 ec o 2ot %% i AL T e AL
65 G 546 1 45 o0 55 280 G 36.102 £ o8l AL 1l

2

Artinya: “Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang
kamu nikahi) sebagai pemberian yang penuh kerelaan.
Kemudian, jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari
(maskawin) itu dengan senang hati, maka terimalah dan
nikmatilah pemberian itu dengan senang hati ”. (QS. an-Nisa/4:
4)

Dalam tafsirnya Nazharat Fi Kitabillah, Zainab menjelaskan bahwa
Ibnu Abbas meriwayatkan kata LS yaitu mahar dan Aisyah ra. berpendapat

bahwa kata 315 berarti suatu kewajiban, sedangkan Ibnu Zaid mengatakan

10Gazali, Z. (1994). Nazharat fi Kitabillah (Jilid 1). Darul Surug, h. 282.

¥1Meliyani, M., & Taufik, T. (2022). Hubungan Kematangan Emosi Dengan Keharmonisan
Keluarga Pada Pasangan Menikah Muda. Counseling And Humanities Review, 2(1), 13-18.

192Beddu, M. J., Mas’ari, A., & Yanti, N. (2024). Mahar sebagai Instrumen Perlindungan Hak-
hak Perempuan dalam Pernikahan: Perspektif Hukum Islam. A/-Mutharahah: Jurnal Penelitian dan
Kajian Sosial Keagamaan, 21(01), 474-485.
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kata 4133 di dalam perkataan orang Arab ialah suatu hal yang wajib. Ibnu
Zaid berkata “Janganlah menikahi seorang perempuan kecuali dihadirkan
dengannya hal wajib tersebut dan tidaklah menjadi keharusan bagi siapa
pun untuk menikahi seorang perempuan kecuali dengan mahar yang
menjadi haknya”. Terkandung dua makna dari riwayat mereka,
sesungguhnya seorang laki-laki wajib baginya memberikan mahar kepada
perempuan secara mutlak agar menjadi suatu keharmonisan akan hal
tersebut.%

Hal di atas menunjukkan betapa pentingnya mahar dalam pernikahan
menurut Islam. Mahar adalah bagian dari pernikahan yang diwajibkan oleh
istri kepada suami. Ini menunjukkan penghargaan dan komitmen suami
kepada istri dan merupakan syarat sah pernikahan. Mahar dalam situasi ini
bukan hanya sebuah hadiah, namun merupakan bukti tanggung jawab dan
komitmen suami untuk menjalani kehidupan rumah tangga. Dengan
membayar mahar, suami menunjukkan kesediaan untuk memenubhi
tanggung jawabnya dan menghargai hak-hak istri.

Maka menurut Zainab al-Ghazali untuk mendapatkan keharmonisan di
awal pernikahan ialah dengan dipenuhinya hak istri untuk mendapatkan
mahar dari suaminya.'®* Kemudian suami dan istri memiliki hak dan
kewajiban masing-masing. Kewajiban suami di antaranya adalah wajib
berkomunikasi dengan baik kepada istrinya dan wajib bermuamalah yang
baik kepada istri.!®® Muamalah tersebut dilakukan tanpa ada paksaan dan

tanpa merasa terbebani. Allah berfirman dalam ayat 228 surah Al-Bagarah:

0.

B gl G K O b A2 Y5 e el f B i alldl
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198Gazali, Z. (1994). Nazharat fi Kitabillah (Jilid 1). Darul Surug, h.282.

1% uthfia, C. (2024). Perspektif Hukum Islam Dalam Menanggapi Fenomena Mahar Unik
Di Indonesia. Interdisciplinary Journal On Law, Social Sciences And Humanities, 5(1), 35-48.

1%Hermanto, A., Safitri, N., & Hidayat, 1. N. (2024). Keluarga Harmonis Dalam Berpikir
Jaringan (Telaah Mubadalah Terhadap Hak Dan Kewajiban Suami Istri). As-Salam: Jurnal Studi
Hukum Islam & Pendidikan, 13(1), 1-20.
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Artinya: “Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka
(menunggu) tiga kali quru'. Tidak boleh bagi mereka
menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim
mereka, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhir. Dan
para suami mereka lebih berhak kembali kepada mereka dalam
(masa) itu, jika mereka menghendaki perbaikan. Dan mereka
(para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang patut. Tetapi para suami
mempunyai kelebihan di atas mereka. Allah Maha Perkasa,

Maha Bijaksana”. (QS. al-Bagarah/2: 228)

Zainab memberi penjelasan potongan ayat Ea35xalls el csall (s 24l di
atas, bahwa ketetapan kehidupan rumah tangga yang bahagia berlandaskan
petunjuk yang telah diberikan Allah ialah adanya hak dan kewajiban yang
seimbang antara suami dan istri. Tiap pihak harus menunaikan hak-hak dan
kewajiban antara mereka dengan cara yang baik (ma ruf). Baik (ma ruf)
yakni bertindak dengan tidak ada paksaan dan tidak merasa terbebani dalam
menunaikan hak dan kewajiban masing-masing. 1%

Selanjutnya dalam penafsiran Zainab terkait ayat di atas, beliau
memaparkan hadis yang diriwayatkan oleh Jabir sesungguhnya Rasulullah
Saw. bersabda pada khutbah beliau saat haji wada’, sabda tersebut
berbunyi:

“Maka bertakwalah kalian kepada Allah SWT. dan terhadap urusan
perempuan, karena sesungguhnya kalian telah mempersunting mereka
dengan amanah dari Allah dan kalian telah menghalalkan mereka dengan

kalimat Allah, dan kalian memiliki hak atas mereka yakni kewajiban istri

1%Gazali, Z. (1994). Nazhardt fi Kitdbillah (Jilid 1). Darul Surug, h. 136.
197Al-Albani, M. N. (2005). Ringkasan Shahih Muslim. Gema Insani
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terhadap suami, mereka tidak boleh memasukkan ke rumah seorang yang
tidak disukai oleh suami jika mereka melakukannya maka suami boleh
memukul mereka dengan pukulan yang tidak menyakitkan, kemudian
kewajiban suami kepada istri ialah memberi nafkah dan memberi pakaian

dengan cara yang baik. 1% (HR. Muslim)

Maka berdasarkan penjelasan tersebut Zainab menegaskan bahwa ada
hak dan kewajiban masing-masing pasangan suami dan istri. Sebelum
membangun rumah atau keluarga yang sakinah, terlebih dahulu harus
mengerti hak dan kewajiban dari tiap-tiap mereka. Maka hubungan keluarga
akan lebih baik karena adanya hak dan kewajiban. Pada hakikatnya, hak dan
kewajiban pasangan suami dan istri bersifat timbal balik.1%°

Adapun kewajiban suami kepada istri yakni bermuamalah dengan istri
dengan cara yang baik (ma ruf). Muamalah suami dan istri bertujuan guna
mewujudkan hubungan rumah tangga yang harmonis dan penuh kasih
sayang, ada banyak aspek dalam muamalah suami dan istri. Di antara
muamalah suami, yang merupakan kewajiban terhadap istri ialah sebagai
berikut:

1. Memberikan Nafkah. Suami wajib memberikan makanan, pakaian,
rumah, dan kebutuhan lainnya kepada istrinya sesuai dengan
kemampuan mereka. Laki-laki harus bertanggung jawab atas
segala macam nafkah dan tanggung jawab materi, sementara
perempuan tidak diharuskan untuk memberi nafkah hidup, kecuali
dalam kasus tertentu.?’® Sebagaimana dalam firman Allah berikut:

1% HR. Muslim No. 1218 Kitab Haji, Bab: Hujjah Nabi Saw.
oS (g Yl el Sy 80 2 amg s Allaty 81 OUL Gapfisl SO oLl 6 a0 1856
Dol Gy Baby, S Bbs 50 5 G G s s 58 3B iy 1
goee * (1£0Y) Ol ool e o (bas ) @ Blts o S 1))
199Fahimah, I., & Aditya, R. (2024). Hak Dan Kewajiban Istri Terhadap Suami Versi Kitab

Uqud Al-Lujjain. Jurnal llmiah Mizani: Wacana Hukum, Ekonomi Dan Keagamaan, 6(2), 161-172.
20A1-Ghazali, Z. (2000). Problematika Muda-Mudi..., h. 139.
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Artinya: “Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama
dua tahun penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan
kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan
cara yang patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari
kesanggupannya...” (QS. al-Baqgarah/2: 233)

Zainab menerangkan & 5xally Gadsiss (ads, 4 a5i3a L5 jalah
kewajiban orang tua yakni ayah memberi nafkah kepada istri dan
anaknya berupa sandang dan pangan dengan cara yang baik dan
layak sesuai dengan kemampuannya. 2! Tidak di bawah standar dan
tidak pula sampai menyulitkannya. Meskipun telah bercerai jika istri
masih menyusui anaknya maka tetap menjadi kewajiban mantan
suami untuk memberi nafkah terhadap anaknya dan mantan istrinya
apabila masih dalam masa penyapihan.?° Hal ini merupakan puncak
kepedulian terhadap hak-hak perempuan dalam Islam. Dan
kewajiban suami menanggung nafkah istri juga tercantum pada

firman Allah ayat 7 Surah at-Talaq berikut:

- i ~@ 007 ¥ 4 °
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Artinya: “Hendaklah orang yang mempunyai keluasan memberi
nafkah menurut kemampuannya, dan orang yang terbatas rezekinya,
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah
kepadanya. Allah tidak membebani kepada seseorang melainkan
(sesuai) dengan apa yang diberikan Allah kepadanya. Allah kelak

21Gazali, Z. (1994). Nazhardat fi Kitabillah (Jilid 1). Darul Surug, h. 140.

202Azani, M., Basri, H., & Halimah, S. (2024). Kewajiban Pemenuhan Hak-Hak Anak Pasca-
Perceraian Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan di Pengadilan
Agama Pekanbaru. Jotika Research in Business Law, 3(1), 1-10.
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akan memberikan kelapangan setelah kesempitan”. (QS. at-

Talag/65: 7)

Kemudian Rasulullah Saw. bersabda terkait menafkahi istri

sebagaimana redaksi hadis berikut:

V5 a3l o258 V5 (BT 13 1832555 (Etabs 3] ganksd
Jﬂ\dy\ﬁds.}b C,gu

Artinya: “Hendaklah engkau memberinya makan jika engkau

a/T

makan, memberikan pakaian jika engkau mengenakannya, dan
janganlah engkau memukul wajah, tidak juga menjelekkan serta
tidak berpisah dari tempat tidur (tidak berjima’) kecuali di dalam
rumah.” (HR. Abu Dawud Nomor 2142)%%

Oleh sebab itu kewajiban mutlak bagi suami ialah mencukupkan
belanja istri dengan menafkahinya dengan layak dan sesuai

kemampuan suami.

2. Bersikap Adil. Suami mesti berperilaku adil kepada istri mereka,
terutama apabila mereka memiliki istri dua atau lebih. Perlakuan
adil ini mencakup elemen materi, perhatian, dan kasih sayang.?**

Sebagaimana firman Allah berikut:

f
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Artinya: “Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil

terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu

25yl 4t 8 s © (1AYR) bl e (W) @ (Sl s o Aslan 15 17

Yoo (Y0 ¥Y) dly (V1 £7Y) (6 o)) 3 Sledly 4l Loallly (Y1 £Y)
204Rahwan, R. (2024). Konsep Adil Dalam Penafsiran Ayat Poligami Perspektif Hukum
Islam. Al-Hukmi: Jurnal Hukum Ekonomi Syariah Dan Keluarga Islam, 5(1), 94-113.
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menikahinya), maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu
senangi: dua, tiga atau empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak akan
mampu berlaku adil, maka (nikahilah) seorang saja, atau hamba
sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat
agar kamu tidak berbuat zalim.” (QS. an-Nisa/4: 3)

Dalam tafsirnya Zainab al-Ghazali mengatakan apabila kalian
(suami) ragu dalam memperbanyak pasangan tidak dapat bersikap
adil di antara mereka sebagaimana dijelaskan pada ayat yang lain.2%®
Maka cukuplah dengan satu pasangan saja. Zainab berpendapat
bahwa perempuan berhak mendapatkan keadilan dari suaminya,
sehingga beliau berasumsi bahwa laki-laki tidak bisa adil dalam
berpoligami karena laki-laki tidak bisa adil dari segi perasaan
terhadap istri-istrinya.2%

Zainab al-Ghazali menekankan bahwa keadilan dalam
pernikahan sangat penting. Keadilan di sini mencakup aspek fisik
dan materi serta aspek psikologis dan emosional.?°” Dalam Surah an-
Nisa ayat 129, Al-Quran juga mengingatkan tentang hal ini dan
memvalidasi bahwa manusia tidak dapat bertindak adil secara

emosional.2%®

205Terdapat dalam surah an-Nisa/4: 129. Redaksi ayat tersebut sebagai berikut:

o

56 15455 13adal Diga eI Wy A8 e A8 508 6 stirs 5l el G s O agkns o
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“Dan kamu tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-istri(mu), walaupun kamu sangat ingin
berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai),
sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan
memelihara diri (dari kecurangan), maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.”

26Gazali, Z. (1994). Nazhardt fi Kitabillah (Jilid 1). Darul Surug, h. 282.

W7Negara, A. M. A. P., & Juliani, A. (2022). Discourse on Women's Leadership in Islam:
Asghar Ali Engineer's Thought Analysis Study. An-Nisa Journal of Gender Studies, 15(2), 137-152.

28A]-Ayya, A. (2022). Konstruksi Relasi Gender dalam Tafsir al-Qur’an (Telaah Kitab
Nazharat fi Kitabillah Karya Zainab al-Ghazali al-Jubaili). Prosiding Konferensi Gender dan
Gerakan Sosial, 1(01), 574-586.
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Pendapat Zainab al-Ghazali memperkuat pemahaman bahwa
poligami dalam Islam adalah kebolehan yang dibatasi oleh syarat-
syarat yang sangat Kketat, terutama yang berkaitan dengan
keadilan.?® Penekanan pada elemen keadilan, seperti perasaan,
menunjukkan sensitivitas terhadap hak-hak perempuan dan
kesadaran akan sifat kompleks hubungan pernikahan.?’® Dan
mendorong pemikiran kritis terhadap praktik poligami dan

implikasinya terhadap semua pihak yang terlibat.?*

3. Menghormati dan Menghargai. Sebagai pasangan hidup, suami
harus menghormati dan menghargai istri mereka. Mendengarkan
pendapat  istri, menghormati  perasaannya, dan tidak
merendahkannya.?'? Sebelum memberikan pendapat satu sama lain
tentang masalah tertentu, baik istri maupun suami harus
mempertimbangkan secara menyeluruh masalah tersebut. Allah

berfirman:
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Artinya: “Wahai orang-orang beriman! Tidak halal bagi kamu

j;.a.jb UAJJMLC) Cw WLQ) uub ol Y\ &

mewarisi perempuan dengan jalan paksa dan janganlah kamu

menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian

29A1-Ayya, A. (2022). Konstruksi Relasi Gender dalam Tafsir al-Qur’an (Telaah Kitab
Nazharat fi Kitabillah Karya Zainab al-Ghazali al-Jubaili). Prosiding Konferensi Gender dan
Gerakan Sosial, 1(01), 574-586.

20Abdullah, R. F., & Setiana, T. (2016). Prinsip-Prinsip Keadilan Wanita dalam Islam:
Sebuah Kajian Pra-Nikah. Jurnal Bimas Islam, 9(2), 371-400.

2IAD, M. 1., & Mahatta, A. (2024). Konsep Keadilan Dalam Poligami (Telaah QS an-Nisa
Ayat 3). Sakena: Jurnal Hukum Keluarga, 9(1), 53-60.

212Cholili, A. S., & Kusumawati, I. R. (2024). Implementasi Hak Dan Kewajiban Suami
Dalam Mewujudkan Keluarga Harmonis Perspektif Masyarakat Desa Babadan Kecamatan Pace
Kabupaten Nganjuk. Cessie.: Jurnal llmiah Hukum, 3(1), 23-35.
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dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, kecuali apabila
mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. Dan bergaullah
dengan mereka menurut cara yang patut. Jika kamu tidak menyukai
mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak menyukai
sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak
padanya.” (QS. an-Nisa/4: 19)

Zainab al-Ghazali membuka penafsiran ayat di atas dengan
memaparkan konteks sejarah dengan menjelaskan kebiasaan bangsa
Arab pada zaman jahiliyah sebelum Islam turun kepada mereka.?!3
Pemaparan Zainab menunjukkan berbagai macam pelecehan yang
dialami perempuan di zaman jahiliyah. Ketika suami mereka tidak
menyukai mereka, mereka dianggap sebagai harta benda dan sering
jadi sasaran kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Perempuan
harus menyerahkan mahar mereka untuk menebus diri.?**

Zainab al-Ghazali menekankan bahwa kedatangan Islam
membawa perubahan besar dalam perlakuan perempuan.?*® Islam
menghapus kebiasaan yang tidak manusiawi dan tidak adil ini dan
menciptakan hukum yang melindungi hak-hak perempuan.?® Hal ini
mencakup:

a. Perlindungan dari Pelecehan dan Kekerasan.

b. Hak atas Mahar.

c. Peran dalam Pernikahan.

d. Hak atas Warisan.

3Magdalena, R. (2018). Kedudukan perempuan dalam perjalanan sejarah (studi tentang
kedudukan perempuan dalam masyarakat Islam). Harakat An-Nisa: Jurnal Studi Gender Dan
Anak, 2(1).

214Gazali, Z. (1994). Nazharat fi Kitabillah (Jilid 1). Darul Surug, h. 290.

25Mulia, S. M. (2014). Kemuliaan Perempuan Dalam Islam. Elex Media Komputindo.

218Gaol, D. L., Nadapdap, F. N., Sihombing, G. M., Marbun, T. B., Purba, W. H. A, &
Hadiningrum, S. (2024). Perlindungan Hak Perempuan Dalam Keluarga Menurut Hukum Islam:
Analisis Kasus Diskriminasi Gender. Birokrasi: Jurnal llmu Hukum Dan Tata Negara, 2(1), 151-
159.
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e. Kemandirian dan Kehormatan.

Sebagaimana dinyatakan oleh Zainab al-Ghazali, Islam datang
untuk menghapus kebiasaan jahiliyah yang tidak manusiawi dan
memperbaiki  status  perempuan.?!’Penganiayaan  terhadap
perempuan berasal dari kebiasaan lama yang ada sebelum
kedatangan Islam.

Penafsiran Zainab ini menggarisbawahi bahwa Islam adalah
sebuah sistem yang progresif, yang mengedepankan keadilan dan
perlindungan bagi perempuan.?® Ini juga menunjukkan bahwa
ajaran Islam berupaya untuk menghapus praktik-praktik yang tidak
adil dan memberikan hak-hak yang jelas bagi perempuan, sesuatu
yang sangat penting dalam konteks sosial dan budaya. Kebijakan dan
perlakuan terhadap perempuan dalam Islam jauh lebih maju dan
berbeda dibandingkan dengan masa jahiliyah.?*°

Melalui penjelasan tersebut maka sangat jelas bahwa suami
harus menjaga hubungan dengan baik, saling menghargai, dan
berperilaku baik terhadap istri agar hubungan suami dan istri
menjadi harmonis dan bahagia.?®® Karena seorang muslim yang
berkomitmen dan taat kepada Allah akan menghargai istrinya dan

berusaha keras untuk memastikan bahwa istrinya bahagia.??!

4. Memberikan Proteksi. Suami bertanggung jawab dalam melindungi
istri dari ancaman fisik dan emosional, seperti menjaga kehormatan

dan martabatnya.

27Islamiyah, A., Mubin, A. F., & Sholeh, Z. M. N. (2024). The Concept of Qiwamah in the
Perspective of Feminist Activists Amina Wadud and Zainab al-Ghazali. An-Nur International
Journal of The Quran & Hadith, 2(1), 1-16.

28Munir, M. M., & Furziah, F. (2022). Eksistensi Perempuan Dalam Realitas Historis
Islam. NOURA: Jurnal Kajian Gender dan Anak, 6(2), 10-19.

219Baidowi, A. (2024). Memandang Perempuan: Bagaimana Al-Quran dan PenafSir Modern
Menghormati Kaum Hawa?. Marja.

20Gazali, Z. (1994). Nazharat fi Kitabillah (Jilid 1). Darul Surug, h. 291.

221A1-Ghazali, Z. (2000). Problematika Muda-Mudi, h. 38.
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Artinya: “Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri),
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas
sebagian yang lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki)
telah memberikan nafkah dari hartanya...” (QS. an-Nisa/4: 34)

Zainab menekankan melalui kitab tafsirnya bahwa ayat yang
mulia tersebut merupakan ketetapan dari Allah karena sesungguhnya
laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), dan
sesungguhnya bagi laki-laki (suami) layak jadi pemimpin pada
keluarga serta tidak menyangkal kedudukan perempuan dalam
rumahnya dan menjadikannya pemimpin dalam urusan rumah
tangga, terhadap penjagaan maslahah keluarga dan lain
sebagainya.???

Dan pada istilah gawwamah adalah tanggung jawab atau
kewajiban, dengan makna sesungguhnya laki-laki merupakan
pemberi nafkah atas istri dan anak serta bertanggung jawab juga
terhadap istrinya pada setiap urusan rumah tangga.??® Konsep
gawwamah diartikan sebagai kewajiban suami untuk memberikan
kepercayaan, kenyamanan, dan keamanan bagi istri dan keluarga
mereka.??*

Pernyataan Zainab ini menjelaskan bahwa gawwamah adalah
konsep tanggung jawab suami dalam keluarga yang mencakup peran

sebagai pelindung, pemimpin, dan penyedia nafkah. Zainab al-

22Gazali, Z. (1994). Nazharat fi Kitabillah (Jilid 1). Darul Surug, h .297

283Pytung, S. H., & Azahari, R. (2020). Kepemimpinan Suami Dalam Perspektif Islam:
Fungsi Dalam Memperkukuhkan Institusi Keluarga: Husband’s Leadership In Islamic Perspective:
Role In Strengthening The Family Institution. Jurnal Syariah, 28(2), 127-156.

224K holis, M. N. (2015). Konsep Kepala Keluarga Antara Laki-Laki Dan Perempuan Dalam
Surat An Nisa (4) Ayat 34. Istinbath: Jurnal Hukum, 12(2), 274-290.



100

Ghazali mengartikan gawwamah sebagai kewajiban suami untuk
memberikan kepercayaan, kenyamanan, dan keamanan kepada istri
dan keluarga. Konsep ini tidak mengurangi peran dan kedudukan
istri dalam rumah tangga, melainkan menekankan tanggung jawab
suami untuk memimpin dengan bijaksana dan adil. Keduanya
memiliki peran yang saling melengkapi dalam mencapai
keharmonisan dan kesejahteraan keluarga.

. Mendidik dan Membimbing: Sebagai pemimpin rumah tangga,
suami harus mendidik dan membimbing istri dalam hal-hal baik,

termasuk keagamaan. An-nisa ayat 34.
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Artinya: “...Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan
nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah
mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah
mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu
mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah Maha
Tinggi, Maha Besar. ” (QS. an-Nisa/4: 34)

Zainab dalam kitab tafsirnya menjelaskan bahwa ayat di atas
menyinggung mengenai nusyuz, yakni sikap pembangkangan istri
terhadap suami dalam konteks Islam dan langkah-langkah yang
dianjurkan untuk menanganinya. Zainab mengawali dengan
memberi defenisi dari nusyuz, yakni sikap sombong atau meninggi
yang dilakukan oleh istri terhadap suami, berupa pembangkangan
terhadap perintah suami. Pembangkangan ini dianggap serius dalam
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Islam dan disebutkan bahwa Allah memberikan peringatan dan azab
atas tindakan tersebut.??®

Langkah pertama yang dianjurkan adalah memberikan nasehat
kepada istri dan memperingatkannya tentang azab dari Allah SWT
atas kedurhakaan. Jika nasehat tidak efektif, langkah berikutnya
adalah pisah ranjang, yang berarti suami memisahkan diri dari istri
di tempat tidur sebagai bentuk sanksi. Jika pisah ranjang juga tidak
membawa perubahan, diperbolehkan untuk memukul istri dengan
pukulan yang ringan dan tidak kejam, dengan tujuan
menyadarkannya. Pemahaman seperti ini dikuatkan oleh Ibnu Abbas
yang menerangkan bahwa pukulan yang ringan tersebut
dimaksudkan untuk menyadarkan istri akan kesalahannya.
Rasulullah SAW menekankan bahwa hukuman ini harus dilakukan
dengan niat yang benar dan tidak boleh berlebihan, serta
membacakan ayat Al-Quran yang relevan untuk mendukung
tindakan tersebut.

Pernyataan ini juga menyoroti bahwa sering kali tindakan ini
disalahpahami dan diterapkan secara berlebihan oleh sebagian
suami, yang menyimpang dari hakikat ajaran Islam. Jika seorang
istri sudah menunjukkan ketaatan, tidak ada alasan lagi bagi suami
untuk memukul atau memindahkannya. Islam menekankan bahwa
jika istri telah patuh, langkah-langkah keras tidak boleh dilanjutkan.
Ada ancaman dari Allah SWT ‘terhadap siapa pun yang
menyimpang, baik itu istri yang durhaka maupun suami yang
berlaku zalim. Allah SWT mengetahui segala sesuatu, termasuk hal-
hal yang tersembunyi dalam hati hamba-Nya.

Penafsiran ini memberikan panduan tentang bagaimana

menangani kasus nusyuz dalam konteks ajaran Islam, dengan

2BGazali, Z. (1994). Nazharat fi Kitabillah (Jilid 1). Darul Surug, h. 298.
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menekankan langkah-langkah yang harus diambil secara bertahap
dan penuh kehati-hatian.?®® Nasehat dan peringatan diutamakan,
diikuti dengan tindakan yang lebih keras hanya jika diperlukan. Ada
penekanan kuat pada niat yang benar dan penerapan yang tidak
berlebihan, serta kesadaran bahwa Allah SWT mengetahui segala
sesuatu dan akan memberikan keadilan sesuai dengan amal
perbuatan hamba-Nya.??” Allah berfirman dalam surah al-Bagarah
berikut:
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Artinya: “Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu suami
dapat) menahan dengan baik, atau melepaskan dengan baik. Tidak
halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu yang telah kamu
berikan kepada mereka, kecuali keduanya (suami dan istri) khawatir
tidak mampu menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu (wali)
khawatir bahwa keduanya tidak mampu menjalankan hukum-hukum
Allah, maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang (harus)
diberikan (oleh istri) untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum
Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. Barang siapa
melanggar hukum-hukum Allah, mereka itulah orang-orang zalim.”
(QS. al-Bagarah/2:229)

26Gidik, A. A., & Imaduddin, I. (2023). Analisis Penafsiran Tokoh Feminis Terhadap Ayat-
Ayat Nusyuz dalam Al-Qur’an. Jurnal Iman Dan Spiritualitas, 3(1), 11-18.

227 Subhan, M. (2019). Rethinking Konsep Nusyuz Relasi Menciptakan Harmonisasi dalam
Keluarga. Al-'Adalah: Jurnal Syariah dan Hukum Islam, 4(2), 194-215.



103

Ayat pada surah al-Bagarah tersebut dijelaskan Zainab al-
Ghazali sebagai sistem perceraian dalam Islam yang membatasi
jumlah perceraian dan memberikan aturan berkenaan dnegan hak
dan kewajiban suami-istri. Allah SWT menetapkan batasan untuk
melindungi hak-hak istri dan mencegah penyalahgunaan hak cerai.
Konsep khul' memberikan jalan keluar bagi istri yang ingin
mengakhiri pernikahan dengan imbalan tebusan. Suami tidak
diperbolehkan menceraikan istri dengan imbalan uang dan harus
mematuhi batasan yang ditetapkan Allah dalam perlakuan terhadap
istri. Dalam hal nusyuz, pukulan ringan adalah langkah terakhir
setelah upaya nasehat dan pisah ranjang, dan harus dilakukan dengan
penuh perhatian untuk menghindari kerusakan.??8

Ayat ini menegaskan perlunya perlakuan yang baik dan adil
pada setiap situasi, termasuk dalam memberikan nasehat dan
bimbingan. Nasehat suami kepada istri merupakan bagian penting
dari tanggung jawab sebagai kepala keluarga. Nasehat harus
disampaikan dengan kasih sayang, kelembutan, dan keadilan, selaras
dengan ajaran Al-Qur'an dan Hadis. Maka memberikan nasehat yang
baik dan menjadi teladan yang baik, suami dapat membantu
mendidik dan membimbing istri di kehidupan rumah tangga yang

harmonis dan selaras dengan syariat Islam.??

6. Bermesraan dan Menyenangkan: Suami harus bersenang-senang dan
menyenangkan istri mereka, baik secara fisik maupun emosional. Ini
sangat penting untuk menjaga keintiman dan keharmonisan

pernikahan. Allah berfirman:

28Gazali, Z. (1994). Nazharat fi Kitabillah (Jilid 1). Darul Surug, h. 137.
2Tanjung, N. A., Rahman, Y., & Ikhwan, M. (2021). Penafsiran Nusyiiz Dalam Tafsir
Nazarat Fi Kitabillah. Jurnal llmiah al-Furqan: al-Qur'an, Bahasa, dan Seni, 6(2), 112-125.
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Artinya: “Dihalalkan bagimu pada malam hari puasa bercampur
dengan istrimu. Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah
pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat
menahan dirimu sendiri, tetapi Dia menerima tobatmu dan
memaafkan kamu. Maka sekarang campurilah mereka dan carilah
apa yang telah ditetapkan Allah bagimu. Makan dan minumlah
hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang putih dan benang
hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa sampai
(datang) malam. Tetapi jangan kamu campuri mereka, ketika kamu
beriktikaf dalam masjid. ltulah ketentuan Allah, maka janganlah
kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya kepada manusia, agar mereka bertakwa.” (QS. al-Bagarah/2:
187)

Zainab al-Ghazali menerangkan bahwa ayat dalam surah al-
Bagarah tersebut ialah rukshah yang diberikan Allah Swt. terhadap
kaum muslimin serta menghapus perkara-perkara yang ada di awal-
awal Islam, yaitu bahwa jika salah seorang dari orang Islam berpuasa
ia dihalalkan makan dan minum dan berhubungan suami istri hanya
sampai shalat Isya saja.?*® Bagi umat Islam hal itu menyulitkan dan
akibatnya sebagian dari mereka melakukan pelanggaran. Maka

B0Gazali, Z. (1994). Nazharat fi Kitabillah (Jilid 1), h. 110.
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turunlah ayat ini untuk memperbolehkan mereka makan dan minum
serta berhubungan suami istri sejak matahari terbenam sampai
subuh.

Lalu Zainab menerangkan makna kalimat & ¢ 25515 &1 5l G
ialah mereka merupakan pakaian bagi kamu dan kamu merupakan
pakaian bagi mereka yakni mereka (istri) merupakan ketenangan
bagi kalian (suami), dan kalian (suami) merupakan ketenangan bagi
mereka (istri). Konsep ini menunjukkan hubungan suami dan istri
yang saling mendukung dan memberikan ketenangan.?!

Buya Hamka menerangkan kalimat u@-‘ Sl £l eﬁ Sl Ga
menyebutkan bahwa kalimat ini mencerminkan sopan santun dan
keharmonisan dalam hubungan manusia. “Pakaian” di sini
digunakan sebagai metafora untuk saling menghormati dan
mendukung.?® Sedangkan Sayyid Qutb menjelaskan bahwa
“pakaian” berarti perlindungan. Dalam konteks ini, suami dan istri
saling melindungi serta menjaga, seperti halnya pakaian melindungi
tubuh dari berbagai kondisi eksternal.?*3

Sedangkan al-Qurtubi  menjelaskan bahwa "pakaian™
melambangkan penyatuan dan kedekatan antara suami dan istri.
Pakaian menutupi dan menyelimuti tubuh, sebagaimana hubungan
suami-istri menutupi serta melindungi dari hal-hal yang tidak
halal. %4

Sedangkan Wahbah Zuhayli menafsirkan ayat ini termasuk
kelompok ayat-ayat berkenaan dengan hukum puasa. Bagian ayat s
Gl o &5 &0 ol beliau menafsirkan laki-laki dan perempuan

seperti pakaian bagi pasangannya, saling menutupi. Bagaikan

BlGazali, Z. (1994). Nazharat fi Kitabillah (Jilid 1), h. 111.

232Hamka, (2015), Tafsir al-Azhar Jilid 1, h. 353.

2383Qutb, S. (2000). Tafsir fi Zhilalil Qur'an, h. 518.

234A1 Qurthubi, S. L. (2022). Tafsir Al Qurthubi Jilid 2. Pustaka Azam, h. 718.
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pakaian yang menutupi satu sama lain dan menjaga dari berbuat
maksiat, suami istri wajib saling mengingatkan saat berpuasa.
Artinya, selama puasa, hubungan seksual antara pria dan wanita
dilarang di siang hari, tetapi diperbolehkan di malam hari.?®
Zainab al-Ghazali dan mufassir lainnya mengartikan kalimat ini
untuk menunjukkan saling melindungi, memberikan ketenangan,
dan menyatu dalam pernikahan. Suami dan istri seperti pakaian,
harus selalu bertindak sebagai penutup aurat bagi orang lain dan
sebagai perlindungan dari dingin dan kehidupan. Jika mereka saling
menerima apa adanya, mereka tidak akan saling mengolok-olok.
Dengan adanya kesesuaian, ayat di atas dapat mewujudkan keluarga
yang harmonis.?®® Konsep ini mencerminkan kedekatan dan saling
melengkapi dalam hubungan pernikahan, di mana suami dan istri
berfungsi sebagai pelindung dan penyempurna satu sama lain.
Pakaian sebagai metafora dalam konteks ini menggambarkan
kedekatan dan perlindungan yang mendalam dalam hubungan
pernikahan. Hubungan suami dan istri diibaratkan sebagai pakaian
karena kedekatannya dan perannya dalam memberikan kenyamanan
serta melindungi satu sama lain. Allah juga berfirman dalam ayat

lain:

A 1,209 18T 5aTRgmaits &1 aSEe 1336280 Lis a8l
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Artinya: “Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah

ladangmu itu kapan saja dan dengan cara yang kamu sukai. Dan

utamakanlah (yang baik) untuk dirimu. Bertakwalah kepada Allah

235Wahbah Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir fi al-Aqgidat wa al-Syari“at wa al-Manhaj, Jilid 1, Juz
1 &2, h. 394.

B6Masruroh, A., & Mufid, M. A. (2021). Harmonisasi Keluarga Dalam Al-
Qur’an. Mafhum, 6(1), 65-78.
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dan ketahuilah bahwa kamu (kelak) akan menemui-Nya. Dan
sampaikanlah kabar gembira kepada orang yang beriman. ” (QS. al-
Bagarah/2: 223)

Dalam menafsirkan ayat ayat dalam surah al-Baqgarah tersebut,
Zainab  al-Ghazali  menggunakan  kata  "tanah™  untuk
menggambarkan peran perempuan dalam pernikahan. Dalam
konteks ini, "tanah™ bisa dimaknai sebagai tempat yang subur dan
vital untuk pertumbuhan, sebagaimana tanah merupakan tempat
tumbuhnya tanaman.

Demikian pula, perempuan dianggap sebagai tempat untuk
mengandung anak-anak dan mendukung perkembangan keluarga.?3’
Zainab al-Ghazali juga menyebutkan bahwa perempuan merupakan
kenikmatan halal bagi suami dan boleh didatangi kapan saja sesuai
keinginan suami. Ini merujuk pada hak suami dalam pernikahan
untuk memenuhi kebutuhan seksualnya dengan istrinya, sesuai
dengan ketentuan yang telah diatur dalam Islam.

Zainab juga menekankan pentingnya kepatuhan pada batasan-
batasan yang ditetapkan oleh Allah. Suami dan istri harus
melaksanakan hubungan intim hanya di tempat yang halal (dalam
konteks pernikahan) dan pada waktu yang sesuai. Ini mencerminkan
kepatuhan terhadap aturan dan etika Islam dalam menjalankan
hubungan suami istri.?®

Zainab menjelaskan lebih lanjut bahwa hubungan suami istri
harus dilakukan dalam konteks yang sesuai dengan hukum syariat,
yakni hanya dalam ikatan pernikahan yang sah dan pada waktu yang
diizinkan. Ini menunjukkan pentingnya menghormati aturan agama

dalam menjaga keharmonisan dan kesucian hubungan pernikahan.

B7Gazali, Z. (1994). Nazharat fi Kitabillah (Jilid 1), h. 134,
B8Gazali, Z. (1994). Nazharat fi Kitabillah (Jilid 1), h. 134,
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Dalam Islam, hubungan suami istri juga harus diatur dengan
mempertimbangkan hak dan kewajiban kedua belah pihak. Meski
suami memiliki hak untuk memenuhi kebutuhan seksual, penting
bagi suami untuk juga menghormati hak-hak istri, termasuk
kesehatannya, keinginannya, dan perasaannya. Kualitas seksualitas
pada rumah tangga juga merupakan aspek yang tak dapat dihindari,
jadi penting untuk diperhatikan. Ketahanan keluarga terkait erat
dengan seksualitas. Perilaku seksual yang aman dipandang sebagai
tanda kesetiaan.?%

Kemudian perlu dipertimbangkan keseimbangan antara hak dan
kewajiban dalam hubungan suami istri. Penting agar bisa memahami
bahwa hubungan pernikahan yang sehat harus melibatkan
komunikasi, saling menghormati, dan pengertian terhadap
kebutuhan dan keinginan kedua belah pihak.

7. Sabar dan Pemaaf: Suami harus bersabar dan memaafkan kesalahan
dan kekurangan istri mereka. Ini berkontribusi pada pembentukan
lingkungan yang penuh kasih sayang dan empati. Keluarga yang
sakinah dapat terbentuk jika suami dan istri menjalin hubungan yang
baik. Sebagaimana firman Allah berikut:
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Artinya: “Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras
dan berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu.

Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan untuk

239Singarimbun, M. (1997). Seksualitas dan Ketahanan Keluarga. Populasi, 8(1).
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mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.
Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka
bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang
bertawakal.” (QS. Ali-Imran: 159)

Zainab al-Ghazali menggarisbawahi bahwa Allah Swit.
menganugerahi kemuliaan terhadap Rasulullah Saw. Salah satu
bentuk kemuliaan ini adalah kemampuan Rasulullah Saw. untuk
bersikap lembut dan sabar terhadap umatnya, bahkan terhadap
mereka yang menentang perintahnya, seperti yang terlihat dalam
peristiwa Perang Uhud.?%°

Allah  Swt. melunakkan hati Rasulullah Saw. yang
menjadikannya penuh kasih sayang dan kelembutan, khususnya
terhadap umatnya. Ini adalah bentuk rahmat Allah yang sangat
penting, yang memungkinkan Rasulullah Saw. untuk memimpin dan
membimbing umatnya dengan cara yang penuh pengertian dan
kelembutan.

Dan kelembutan dan kasih sayang Rasulullah Saw. adalah
faktor utama yang menarik dan mengumpulkan umat manusia untuk
mengikuti ajarannya. Jika tidak karena sifat-sifat ini, manusia
mungkin akan menjauh dari kepemimpinan dan ajaran beliau.
Kelembutan hati Rasulullah. Saw. berfungsi sebagai daya tarik yang
memperkuat hubungan antara pemimpin dan umatnya.

Peristiwva Uhud adalah contoh bagaimana kelembutan
Rasulullah  Saw. sangat berperan. Meskipun menghadapi
penentangan dan kesulitan, Rasulullah Saw. tetap menunjukkan
sikap lembut dan sabar, yang mempengaruhi umatnya untuk tetap

setia dan mengikuti ajarannya

20Gazali, Z. (1994). Nazharat fi Kitabillah (Jilid 1), h. 261
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Zainab al-Ghazali mengaitkan kemudahan yang dianugerahi
Allah Swt. kepada Rasulullah Saw. dan umatnya dengan rahmat
Allah. Allah Swt. memudahkan urusan-urusan Rasulullah Saw. serta
umatnya, yang merupakan bagian dari rahmat-Nya. Hal ini
menunjukkan bahwa segala kemudahan yang diberikan adalah
manifestasi dari kasih sayang dan rahmat Allah.2%

Rahmat Allah Swt. yang tercermin dalam kelembutan hati
Rasulullah Saw. merupakan elemen kunci dalam kepemimpinan.
Kasih sayang dan kelembutan ini membuat proses bimbingan dan
pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyentuh hati umat.

Penjelasan ini mencerminkan konteks sejarah di mana
Rasulullah Saw. harus menghadapi berbagai tantangan dan
penentangan dari sebagian umatnya. Kelembutan hati beliau adalah
salah satu cara untuk mengatasi permasalahan dan menjaga
hubungan baik dengan umatnya.

Prinsip ini dapat diterapkan dalam kehidupan umat Islam
sebagai pedoman untuk menunjukkan kelembutan dan kasih sayang
dalam kepemimpinan dan dalam berinteraksi dengan sesama.
Kelembutan hati dan rahmat adalah kualitas yang sangat dihargai
dalam ajaran Islam dan menjadi contoh yang diikuti oleh umat.

Penafsiran Zainab al-Ghazali pada ayat ini menekankan betapa
pentingnya kelembutan hati Rasulullah Saw. dan rahmat Allah Swit.
dalam membimbing dan mengumpulkan umat manusia. Kelembutan
dan kasih sayang Rasulullah Saw. adalah faktor utama yang
membuat umat tetap setia dan mengikuti ajarannya. Rahmat Allah
Swt. memudahkan urusan dan memberikan kelembutan yang
memperkuat hubungan antara pemimpin dan umat. Penjelasan ini

mencerminkan prinsip-prinsip kepemimpinan dalam Islam yang

M Gazali, Z. (1994). Nazharat fi Kitabillah (Jilid 1), h. 261
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berfokus pada kelembutan, kasih sayang, dan rahmat sebagai kunci
untuk membangun hubungan yang harmonis dan efektif. Maka
prinsip inilah yang harus diteladani oleh suami dan istri agar
hubungan menjadi harmonis.?*?
Adapun kewajiban istri kepada suami dan merupakan hak suami ialah
sebagai berikut:
1. Taat kepada suami. Pada urusan yang tak bertentangan dengan
ajaran agama, istri harus taat kepada suaminya.?*® Pada surah an-

Nisa ayat 34 Allah berfirman:
ST @me | laas g Ll Bt S5 EAULIG.,

155 50 2 B 24 °bc>w‘d FABARG it

S s S8 w omi; ele

Artinya: “...Maka perempuan-perempuan yang saleh adalah
mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya)
tidak ada, karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-
perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu
beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur
(pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika
mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan
untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah Maha Tinggi, Maha
Besar.” (QS.an-Nisa/4:34)

Zainab al-Ghazali menafsirkan ayat di atas dengan

menyuarakan tugas istri untuk mengatur rumah tangga dan mendidik

anak-anak, yang dipandang sebagai peran yang penting dalam

242Hasanah, H., & Salmi, S. (2017). Nilai Edukasi Kasih Sayang dalam Kehidupan Rumah
Tangga Rasulullah SAW. Jurnal Dedikasi Pendidikan, 1(2), 184-191.

283Sholihah, L. N. F., Zen, A. M., & Widayati, R. (2024). Konsep Taat dan Membangkang
dalam Relasi Suami Istri Perspektif Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir Periode Pertengahan dan
Modern Kontemporer Tentang Ayat-Ayat Pernikahan). Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran
(JRPP), 7(2), 5723-5731.
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menciptakan harmoni dan kebahagiaan dalam pernikahan. Hal ini
disebut sebagai derajat suami dalam rumah tangga, di mana suami
diharapkan untuk menegakkan fondasi keluarga yang harmonis.?**

Ayat ini menunjukkan bahwa laki-laki mempunyai kedudukan
jadi pemimpin keluarga dan bahwa istri yang shalihah ialah yang taat
kepada suaminya. Dalam Islam, ketaatan seorang istri terhadap
suaminya termasuk prinsip penting guna menjaga keharmonisan dan
keberlangsungan rumah tangga.?*

Zainab al-Ghazali menegaskan pentingnya ketaatan istri kepada
suami dalam Islam sebagai bagian dari menjaga keharmonisan dan
keberlangsungan rumah tangga.>*® Ketaatan ini tidak berarti istri
harus tunduk tanpa batas, tetapi dalam konteks kepemimpinan suami
yang bijaksana, adil, dan sesuai dengan tuntunan agama, serta
dengan tetap memperhatikan hak-hak dan martabat istri.

Sebagaimana dalam firman Allah berikut:

S iy adegs ele Juglly Ogadl Sl ol R 25

e 1555
Artinya: “... Dan mereka (para perempuan) mempunyai hak
seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang patut. Tetapi
para suami mempunyai kelebihan di atas mereka. Allah Maha

Perkasa, Maha Bijaksana. (QS. al-Bagarah/2:228)

Firman Allah SWT 423 Geile 5315 artinya adalah posisinya.
Sedangkan kata ia 3 dalam ayat ini berarti tingkatan, karena diambil

dari kata z_» yaitu sesuatu yang dapat dinaiki satu persatu.

24Gazali, Z. (1994). Nazharat fi Kitabillah (Jilid 1), h. 298.

25Fahmi, Z. R. (2023). Pembagian Peran Suami dan Istri dalam Membangun Rumah Tangga
Sakinah Menurut Syekh Nawawi Al-Bantani. Qanun, 1(1), 1-20.

24Marisa, C., Fitriyanti, E., & Utami, S. (2021). Gambaran Keharmonisan Keluarga Di
Tinjau Dari Peran Suami dan Isteri. Journal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, 13(2), 131-137.
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Imam al-Qurthubi dalam kitab tafsirnya memaparkan bahwa
kata Ja7l'5 ialah bentuk jamak dari 323 yang makna aslinya ialah
kekuatan, serupa dengan istilah ¢ala Ja yakni orang yang paling
kuat di antara mereka. Dalam istilah lain berupa Js 5 (3 yakni kuda
yang kuat. Terdapat anggota tubuh yang penamaannya sesuai
dengan kata tersebut, yakni Js>, (kaki), alasannya ialah sebab
anggota tubuh ini begitu kuat untuk dipakai berjalan atau yang
lainnya.

Maka tambahan tanggung jawab yang dimiliki seorang pria
dibandingkan wanita terletak pada kemampuan akal dan
kekuatannya dalam memberikan nafkah, membayar diyat, mewarisi,
atau berjihad.?4’

Tafsir Imam al-Qurthubi menjelaskan bahwa "derajat" yang
diberikan kepada laki-laki berkaitan dengan tanggung jawab mereka
dalam aspek-aspek tertentu seperti memberikan nafkah, berperang,
atau berperan dalam situasi yang membutuhkan kekuatan fisik.
Dengan demikian, kepatuhan istri terhadap suami dalam Islam dapat
dipahami sebagai bentuk penghormatan terhadap tanggung jawab
yang diemban suami, di mana suami memiliki peran utama dalam
memimpin dan melindungi keluarga.

Laki-laki ataupun perempuan harus mempunyai hak, tanggung
jawab, dan peluang yang serupa tanpa diskriminasi. Sementara laki-
laki mempunyai kelebihan dari segi kekuatan fisik. Ayat tersebut
menerangkan bahwa laki-laki mempunyai tanggung jawab lebih
besar dalam beberapa hal tertentu, tetapi ini tidak mengurangi nilai
atau kemampuan perempuan.

Secara keseluruhan, ayat dan tafsir ini menunjukkan bahwa

Islam memberikan struktur sosial yang spesifik berdasarkan

247 Al Qurthubi, S. 1. (2022). Tafsir Al Qurthubi Jilid 2. Pustaka Azam, h. 273.
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tanggung jawab dan kemampuan yang berbeda antara laki-laki dan
perempuan. Namun, penting untuk menafsirkan peran ini dengan
cara yang mendukung kerja sama, dan saling menghormati antara
laki-laki dan perempuan, sambil tetap menghormati nilai-nilai Islam.

Rasulullah Saw. bersabda:

"Jika seorang perempuan mengerjakan shalat lima waktu,
berpuasa di bulan Ramadhan, menjaga kemaluannya, dan taat
kepada suaminya, maka akan dikatakan kepadanya, 'Masuklah ke
dalam surga dari pintu mana saja yang kamu kehendaki.™ *3(HR.
at-Tirmizi)

Hadis ini menunjukkan bahwa ketaatan istri kepada suaminya
adalah salah satu dari empat hal utama yang dapat membawa
seorang perempuan masuk ke dalam surga. Untuk perempuan yang
sholehah dan melaksanakan kewajibannya dan taat kepada
suaminya memiliki kedudukan yang tinggi di sisi Allah Swt.?*° Dia
akan mendapatkan keridhaan-Nya dan pada hari kiamat nanti, akan
diberi pilihan untuk masuk dari pintu mana pun yang dia kehendaki
di surga.

Allah juga dengan tegas memberi peringatan terkait ketaatan
istri pada suami. Allah akan memberi ganjaran bagi istri yang
durhaka terhadap suami apabila membangkang perintah suami yang
masih dalam ranah yang diperbolehkan dalam Islam. Istri yang

2800 o B Jsl b LS Lkey caslbly Lt b claimg Waed calog s 64 lo 13)
it B Ol
Bab ) S el Bl wlgy @ (AV/Y) Gerly Cot A (0 e o Jlae 1))

(A 0) ((Jam sV amall)) (3 lplally ca) Ldlly (V171Y) denl amp T @ Lol (3 e 4t
249Rahmah, N. C. (2015). Istri Shalihah, Perhiasan Paling Indah. Safirah, h.151.
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berlaku nusyuz maka akan mendapat ancaman yang hebat dari
Allah, 20

Zainab al-Ghazali menekankan pentingnya peran perempuan
dalam keluarga dan masyarakat. Zainab percaya bahwa ketaatan
kepada suami adalah bagian dari perintah agama yang harus
dihormati, tetapi hal ini harus dilakukan dalam kerangka keadilan
dan penghormatan timbal balik. Ketaatan bukan berarti penindasan,
tetapi bentuk kerja sama dan penghargaan dalam rumah tangga.

Lebih lanjut beliau menegaskan bahwa kepatuhan istri bukan
berarti ketaatan buta atau kehilangan hak-haknya. Islam
mengajarkan bahwa hubungan suami istri harus didasarkan pada
saling menghormati, kerjasama, dan musyawarah. Kepatuhan istri
kepada suami seharusnya tidak dipahami sebagai penindasan atau
penghilangan kebebasan, tetapi sebagai bentuk komitmen dalam

menjaga keharmonisan rumah tangga.

2. Menjaga kehormatan dan harta suami. Istri mesti menjaga
kehormatan dirinya beserta harta suaminya, termasuk menjaga
amanah dan tidak mengkhianati suaminya. 2! Dalam Islam, terdapat
beberapa dalil yang menunjukkan bahwa seorang istri harus
menghormati dan menjaga harta suami. Allah Swt. berfirman dalam
surat an-Nisa' ayat 34:

Gl “mju@w& S ,;us&w“uuj

|

deL; °X /M u&U g_».b.&.;- ML@ V.M/\
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250 Husni, M. (2022). Penyelesaian Nusyuz Di Nagari Sungai Durian Kecamatan Patamuan
Kabupaten Padang Pariaman. Sakena: Jurnal Hukum Keluarga, 7(1), 89-102.

1K hakim, M. L., & Ardiyanto, M. (2020). Menjaga Kehormatan Sebagai Perlindungan
Nasab Perspektif Maqashid Syari’ah. Nizham: Jurnal Studi Keislaman, 8(01), 32-41
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Artinya: “Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri),
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas
sebagian yang lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki)
telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka perempuan-
perempuan yang saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan
menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah
menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan
akan nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka,
tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau
perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, maka
janganlah kamu mencari-cari alasan untuk menyusahkannya.
Sungguh, Allah Maha tinggi, Maha besar.” (QS. an-Nisa/4:34)

Redaksi firman tersebut menunjukkan bahwa suami memiliki
tanggung jawab finansial terhadap keluarganya, dan sebagai
pemimpin, istri harus menghormati dan menjaga harta yang
diberikan suami. Zainab al-Ghazali percaya bahwa hubungan suami
istri harus didasarkan pada saling menghormati dan saling menjaga
kehormatan. Dalam ajaran Islam, menjaga kehormatan suami adalah
bagian dari tanggung jawab istri.

Kehormatan ini mencakup perilaku yang tidak menjelek-
jelekkan suami di depan orang lain, menjaga rahasia rumah tangga,
dan bersikap setia.?®?> Menurut prinsip-prinsip Islam yang didukung
oleh Zainab al-Ghazali, istri harus menjaga kehormatan suami
sebagai bagian dari komitmen terhadap pernikahan dan
keharmonisan keluarga. Rasulullah Saw. bersabda:

"Sebaik-baik perempuan adalah yang jika kamu melihatnya, dia

menyenangkanmu, jika kamu memerintahkannya, dia menaatimu,

22Abdullah, A. F. (2007). Rahasia Muslimah Idaman. Qultum Media, h. 5
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dan jika kamu tidak ada di sisinya, dia menjaga dirinya dan
hartamu." (HR. Abu Dawud)

Hadis ini menunjukkan bahwa salah satu karakteristik istri yang
baik adalah menjaga harta suaminya ketika keberadaan suami tidak
di rumah. Para ulama sepakat bahwa diantara tugas istri ialah
menjaga amanah suaminya, termasuk harta yang dimiliki suami. Ini
merupakan bagian dari tanggung jawab dan adab dalam kehidupan
rumah tangga.

Menjaga dan menghormati harta suami bukan hanya kewajiban
agama, tetapi juga bagian dari membangun kepercayaan dan
keharmonisan dalam rumah tangga. Seorang istri yang baik akan
menjaga harta suaminya dengan baik, sebagaimana dia menjaga

kehormatan dan dirinya sendiri.?®3

3. Menyenangkan Suami. Untuk menghindari konflik yang tidak perlu
dan menjaga suasana hati yang baik, istri harus selalu bersikap
ramah dan menyenangkan suaminya. Dan dapat menjadi ladang
yang subur untuk diolah, membuat suami menjadi orang yang paling
bahagia di dunia, dan membuatnya merasa bahwa istrinya adalah
hadiah terindah dari Allah sebagai imbalan atas ibadah dan
keimanannya. Didasarkan pada berbagai hadis yang menekankan
pentingnya menjalankan etika rumah tangga yang baik.

Menjaga keharmonisan rumah tangga dan saling menyenangkan
pasangan merupakan bagian dari ajaran yang dianjurkan.
Menyenangkan suami adalah salah satu aspek dari tanggung jawab

istri, tetapi penting untuk memahami konteksnya dalam keseluruhan

23Bakar, H. A. Buatlah Suamimu Betah di Rumah: Kiat-kiat Menjadi Istri yang Pandai
Menjaga Diri, Kehormatan, dan Harta Suami. Diva Press.
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hubungan pernikahan yang didasarkan pada cinta, rasa hormat, dan
kerja sama timbal balik. 2>*Allah berfirman:

vius Jazg ) \,ﬁmj 1550 vgmm vﬁ ala dac 4; 23

535S o3 N G5 33 3; g 8558
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri,
agar kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia
menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi kaum yang berpikir.” (QS. ar-Rum/30:21)

Redaksi ayat tersebut menunjukkan bahwa pernikahan ialah
sumber ketenteraman, kasih, dan sayang. Menyenangkan pasangan
adalah bagian dari menciptakan suasana harmonis tersebut.
Rasulullah juga bersabda sebagai berikut:

"Sebaik-baik perempuan adalah yang jika kamu melihatnya, dia
menyenangkanmu, jika kamu memerintahkannya, dia menaatimu,
dan jika kamu tidak ada di sisinya, dia menjaga dirinya dan
hartamu.'?* (HR. Abu Dawud)

Hadis ini  menekankan pentingnya istri menjadi sumber
kebahagiaan bagi suaminya dan menjaga kepercayaan yang
diberikan kepadanya. Menyenangkan suami tidak berarti istri harus

mengorbankan kebahagiaan dan kesejahteraannya sendiri. Islam

24Bakar, H. A. Buatlah Suamimu Betah di Rumah: Kiat-kiat Menjadi Istri yang Pandai
Menjaga Diri, Kehormatan, dan Harta Suami. Diva Press, h. 61.

2 ks 3 AW Yy ol 15 abary o 13] hes gl 1 JB O Ll T HE B Jpu ) LS
oS5 s Wley

(FY7Y) Sl am sl ® e o ® (YY) Sl s (WY1 @ 500 o1 14
(Vevy) daly o Laallls



119

mengajarkan keseimbangan dan keadilan dalam kedudukan dan
tanggung jawab, sehingga baik suami maupun istri harus bekerja
sama guna mencapai kebahagiaan bersama.?®® Dalam hadis lain
Rasulullah bersabda:

“Ada empat kebahagiaan dalam rumah tangga: istri shalihah,
rumah yang luas, tetangga yang shalih, dan kendaraan yang
nayaman. Ada empat kesengsaraan: tetangga yang buruk, istri yang
buruk (perangainya), rumah yang sempit (hatinya), dan kendaraan
yang buruk (tidak bertakwa).” (HR. lbn Hibban)?®’

Hadits di atas memberikan pelajaran bahwa kebahagiaan suatu
rumah tangga itu diantara syaratnya setidaknya ada 4 (empat), yaitu:

1. Istri yang shalihah (memiliki iman, ilmu, dan amal shalih)

Keluarga yang sakinah, mawaddah warahmah terdiri dari
istri yang shalihah yang mengamalkan nilai-nilai ketagwaan
kepada Allah dan yang senantiasa membaca al-Quran dan
mengerjakan amal shaleh lainnya.?®

2. Rumah yang luas, (hati luas atau berjiwa besar)

3. Tetangga yang baik (shalih), (tidak jahat)

4. Kendaraan yang nyaman, (memiliki kenderaan takwa)
Adapun kesengsaraan dalam suatu rumah tangga di antaranya juga
ada 4 (empat), yaitu:

1. Tetangga yang buruk (perangainya)

2. Istri yang buruk (perangainya)

3. Rumah yang sempit (hati/jiwanya), dan

4. Kendaraan yang buruk (tidak bertakwa)

26Pyrba, H. (2018). Membangun Keluarga Islami: Tinjauan Terhadap Ayat-Ayat Alquran dan
Hadis Rasul saw. Almufida: Jurnal llmu-Ilmu Keislaman, 3(1).

Z7HR. Ibn Hibban, dalam Sahihnya. Al-Albani mencantumkan hadits ini dalam bukunya:
Silsilah as-Sahihah

28Muzakkir, Menuju Keluarga Sukses Dunia Akhirat Dengan Al-Qur’an. T.t, h. 8
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Hadis di atas menunjukkan bahwa peran istri sangat
mempengaruhi kebahagiaan dalam rumah tangga. Istri yang shalihah
tentunya mengetahui apa tugas-tugasnya dalam rumah tangga dan
senantiasa dengan suka rela untuk menyenangkan suami tanpa ada
rasa terpaksa sebagaimana perintah Allah dan Rasul-Nya.

Meskipun menyenangkan suami adalah salah satu kewajiban
istri dalam Islam, hal ini harus dipahami dalam konteks tanggung
jawab bersama untuk menciptakan hubungan yang harmonis, penuh
kasih sayang, dan saling menghormati. Kewajiban ini bukan bersifat
sepihak, melainkan merupakan bagian dari komitmen bersama

dalam membina rumah tangga yang bahagia.?>®

4. Mengatur rumah tangga.

Istri bertanggung jawab atas rumah tangga, termasuk merawat
anak-anak dan menjaga kebersihan dan ketertiban rumah. Seorang
istri yang sholehah dan taat, seorang ibu yang penyayang, dan
seorang muslimah yang sopan. Salah satu dalilnya adalah hadis yang
menyatakan bahwa istri bertanggung jawab atas kepemimpinan
rumah suaminya.

Seorang perempuan harus mampu mengimbangi perannya
sebagai muslimah, ibu, dan istri.?®® Hendaknya istri membantu
suami memenuhi kewajibannya dan tetap berbakti kepada kedua
orang tuanya. Jika Anda berada di dekat suami Anda, bersikap ramah
dan selalu tersenyum, dan berbicara dengan tenang dan ramah.
Selain itu, pasangan harus benar-benar mencintai keluarganya,

karena ini akan membawa kebahagiaan dan keberuntungan di dunia

Z9Chaniago, A. S. (2023). Memaknai Mitsaqon Ghalizha sebagai Kunci Harmoni Keluarga
Islam. Jurnal Landraad, 2(2), 197-207.

20Wwidiasari, W. (2022). Peran Muslimah sebagai Pondasi Peradaban Islam dalam
Menghadapi berbagai Perubahan Global. Universitas Islam Indonesia. Universitas Islam Indonesia.
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dan akhirat.?®! Mengatur rumah tangga dalam Islam adalah tanggung
jawab yang diberikan kepada istri, namun ini harus dipahami dalam
konteks ajaran Islam yang menekankan keseimbangan, keadilan, dan
kerjasama antara suami dan istri.2%

Hubungan antara suami dan istri didasarkan pada prinsip
kerjasama dan saling melengkapi.?®® Kedua pihak mempunyai
kedudukan dan tanggung jawab yang saling mendukung. Suami
bertanggung jawab untuk menyediakan nafkah dan perlindungan,
sementara istri bertanggung jawab untuk mengelola rumah tangga
dan mengasuh anak-anak. Namun, kedua peran ini saling terkait dan
tidak eksklusif; suami juga bisa membantu dalam urusan rumah
tangga, dan istri bisa berkontribusi dalam mencari nafkah.?%*

Hadis yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim
menekankan bahwa setiap individu memiliki tanggung jawab
tertentu. Suami dan istri sama-sama memiliki peran kepemimpinan
di rumah tangga dan akan dimintai pertanggungjawaban atas tugas
mereka.?%

Dalam beberapa masyarakat, peran tradisional perempuan
sebagai pengurus rumah tangga sering kali ditekankan secara
berlebihan, menyebabkan ketidaksetaraan gender. Budaya patriarki

dapat memperkuat pandangan bahwa perempuan hanya cocok untuk

%1A]-Ghazali, Z. (2000). Problematika Muda-Mudi: Zainab Al-Ghazali Menjawab. Gema
Insani. h. 37-39.

22Arif, Z. Z. (2019). Peran Ganda Perempuan Dalam Keluarga Pespektif Feminis Muslim
Indonesia. Indonesian Journal Of Islamic Law, 1(2), 97-126.

283Jahroh, S. (2016). Reinterpretasi Prinsip Kafa’ah Sebagai Nilai Dasar Dalam Pola Relasi
Suami Istri. Al-Ahwal: Jurnal Hukum Keluarga Islam, 5(2), 57-92.

%47ahrok, S., & Suarmini, N. W. (2018). Peran perempuan dalam keluarga. /PTEK Journal
of Proceedings Series, (5), 61-65.

25Hisyam, M. R., Suyanto, S., Sadzili, M., Arifin, Z., & Rahman, A. S. L. (2019). Peran
Anggota Keluarga Berketahanan Dalam Perspektif Quran. Ulumuddin: Jurnal Ilmu-ilmu
Keislaman, 9(2), 171-186.
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tugas-tugas domestik dan mesti patuh kepada laki-laki pada setiap
aspek.2%

Walaupun ada persamaan antara peran yang diatur dalam Islam
dan peran dalam budaya patriarki, penting untuk memahami bahwa
dalam Islam, tugas-tugas rumah tangga yang dilakukan oleh istri
adalah bagian dari ibadah dan bukan karena subordinasi. Islam
mengajarkan bahwa suami dan istri adalah mitra yang setara dalam
mencapai tujuan bersama dalam rumah tangga.?®’

Islam menekankan keadilan dan memperlakukan perempuan
dengan hormat dan kasih sayang. Misalnya, Rasulullah Saw.
membantu istri-istrinya dalam pekerjaan rumah tangga,
menunjukkan bahwa membantu istri bukanlah tindakan yang
merendahkan, melainkan bentuk kerja sama yang dianjurkan.
Mengakui peran istri dalam mengatur rumah tangga tidak berarti
mengabaikan hak-hak dan kemampuan perempuan dalam bidang
lain. Islam mendorong pendidikan dan partisipasi perempuan dalam
berbagai aspek kehidupan.26®

Maka mengatur rumah tangga dalam Islam adalah tugas yang
dihargai dan dianggap sebagai ibadah jika dilakukan dengan niat
yang ikhlas.?®® Ini berbeda dari budaya patriarki yang cenderung
mendiskriminasi dan merendahkan perempuan. Islam menekankan

keseimbangan, keadilan, serta kerja sama antara suami dan istri,

267yhri, S., & Amalia, D. (2022). Ketidakadilan Gender Dan Budaya Patriarki Di Kehidupan
Masyarakat Indonesia. Murabbi, 5(1).

%"Hermanto, A. (2022). Menjaga Nilai-Nilai Kesalingan Dalam Menjalankan Hak Dan
Kewajiban Suami Istri Perspektif Fikih Mubadalah. A/-Mawarid Jurnal Syariah Dan Hukum
(JSYH), 4(1), 43-56.

28 A gystiana, A., Komariah, B. S., Fitriadi, Z. A., & Destia, H. K. P. (2023). Perspektif
Patriarki Dan Peran Wanita Dalam Keluarga Islam. January, 0—14.

297 ulfikar, E. (2019). Peran Perempuan Dalam Rumah Tangga Perspektif Islam: Kajian
Tematik Dalam Alquran Dan Hadis. Diya Al-Afkar: Jurnal Studi al-Quran dan al-Hadis, 7(01), 79-
100.



123

serta mengakui kontribusi serta peran penting keduanya dalam
menciptakan keluarga yang harmonis dan sejahtera.?’

5. Tidak Keluar Rumah Tanpa lzin Suami. Terdapat beberapa dalil
yang mengatur mengenai adab dan etika seorang istri dalam rumah
tangga, termasuk salah satunya adalah tentang tidak keluar rumah
tanpa izin suami. Prinsip ini bertujuan untuk menjaga keharmonisan
rumah tangga, keamanan, dan kesatuan keluarga. Allah berfirman

dalam surah al-Ahzab berikut:

Sty Sslial casfy 1391 s @’J W 55 55534 0 s
) 8T e 40 b B G “;5 A o5 )
Artinya: “Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah
kamu berhias dan (bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah
dahulu, dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat dan taatilah
Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak
menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlulbait dan membersihkan
kamu sebersih-bersihnya.” (QS. al-Ahzab/33:33)

Ayat ini mengarahkan istri untuk lebih banyak berdiam di
rumah dan tidak keluar tanpa keperluan yang mendesak, meskipun
konteks ini lebih dikhususkan pada istri-istri Nabi Muhammad
SAW 2"

Beberapa hadis menunjukkan betapa pentingnya izin suami

untuk kegiatan istri di luar rumah. Seorang istri yang baik dan mulia

ZI0A]farisi, A. S. (2023). Budaya Patriarki Dalam Rumah Tangga: Pemahaman Teks Al-
Qur’an Dan Kesetaraan Gender. Aksioma Ad Diniyah: The Indonesian Journal Of Islamic
Studies, 11(2).

211Al-Quran, T. S. T. 1., & Karima, I. Karakteristik Wanita Shalihah Dalam Tafsir ath-Thabari
(Kajian Tafsir Surat An-Nisa Ayat 34 Dan Al-Ahzab Ayat 33).
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tetap membersamai suaminya saat suami menderita atau terkena
malapetaka .2"?

"Tidak diperbolehkan bagi seorang perempuan yang beriman
kepada Allah dan hari akhir untuk berpuasa (puasa sunnah)
sedangkan suaminya ada di rumah kecuali dengan izinnya. Tidak
diperbolehkan bagi seorang perempuan untuk mengizinkan
seseorang masuk ke dalam rumahnya kecuali dengan izin
suaminya."?”® (HR. Bukhari dan Muslim)

Hadis ini menunjukkan pentingnya izin suami dalam beberapa
hal, termasuk puasa sunnah dan mengizinkan orang masuk ke
rumah, yang secara implisit mencakup juga izin untuk keluar rumah.
Mayoritas ulama sepakat bahwa seorang istri perlu mendapat
persetujuan suami sebelum keluar rumah, kecuali dalam keadaan
darurat atau ada keperluan mendesak. Ini berdasarkan prinsip
menjaga keharmonisan dan komunikasi yang baik antara suami dan
istri.

Mengatur izin ini bukanlah bentuk penindasan, tetapi lebih
kepada menjaga komunikasi yang baik dan rasa saling menghormati
antara suami dan istri. Pada zaman dahulu, keamanan menjadi salah
satu alasan utama mengapa istri perlu meminta izin sebelum keluar
rumah. Meskipun konteksnya bisa berbeda di zaman modern, prinsip
keselamatan dan perlindungan masih relevan. Suami dan istri
mempunyai tanggung jawab bersama guna menjaga rumah tangga.

Mengambil keputusan bersama, termasuk dalam hal keluar rumabh,

212 Al-Ghazali, Z. (2000). Problematika Muda-Mudi: Zainab Al-Ghazali Menjawab. Gema
Insani. h. 134.
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membantu memperkuat ikatan dan kepercayaan antara suami dan
istri.

Di zaman modern, pasangan bisa membuat kesepakatan
bersama mengenai kapan dan dalam kondisi apa istri perlu meminta
izin suami untuk keluar rumah. Ini bisa disesuaikan dengan kondisi
pekerjaan, tanggung jawab sosial, dan kebutuhan masing-masing.
Ada situasi di mana izin mungkin tidak selalu praktis, seperti dalam
keadaan darurat. Namun, prinsip umum tentang komunikasi dan rasa
hormat tetap harus dijaga.

Oleh karena itu, mengatur agar istri tidak keluar rumah tanpa
izin suami dalam Islam bertujuan untuk menjaga keharmonisan,
keselamatan, dan komunikasi dalam rumah tangga. Meskipun aturan
ini dapat berbeda implementasinya di zaman modern, prinsip dasar
tentang saling menghormati dan berkomunikasi dengan baik tetap
relevan untuk menjaga keseimbangan dan kebahagiaan dalam

pernikahan.

Maka menurut Zainab jika seseorang memiliki keinginan yang kuat
untuk melakukan apa yang diperintahkan oleh Allah, membiasakan diri
untuk mengikutinya, dan bersungguh-sungguh dalam mengemban dan
menjalankan janji yang diberikan terhadap mereka, maka Allah niscaya
membantu mereka yang berusaha melakukannya. Semua ini akan menjadi
lebih mudah dan memungkinkan keluarga untuk tetap istigamah di jalan
Allah.?™* Oleh karena itu, penting untuk melakukan berbagai upaya untuk

membuat pasangan harmonis.

214A1-Ghazali, Z. (2000). Problematik., h. 48.
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B. Harmonisasi Suami Dan Istri Menurut Bintu Syati’

Bintu Syati’ merupakan seorang mufassir perempuan kontemporer
yang mengukuhkan dirinya dalam kajian sastra dan tafsir Al-Qur’an. Bintu
Syati” memberikan contoh yang luar biasa dalam pengembangan disiplin
ilmu, khususnya ilmu Alquran, yang merupakan dasar bagi pelaksanaan
syariat Islam, tanpa mengabaikan tanggung jawabnya sebagai perempuan
shalihah sebagaimana yang disyariatkan Islam.?”

Oleh karena itu, Bintu Syati’ telah menghindari pandangan negatif
tentang bagaimana Islam melakukan diskriminasi terhadap perempuan.
Beliau menunjukkan bahwa perempuan juga berhak untuk menyampaikan
ide-idenya, terutama tentang disiplin ilmu dan pengembangan diri. Terkait
ulasan mengenai harmonisasi suami dan istri dalam rumah tangga, Bintu
Syati’ menegaskan kesetaraan dan saling menghormati antara laki-laki dan
perempuan.?’®

Salah satu cara untuk melawan budaya patriarki, menurut Bintu Syati’,
adalah melalui pendidikan. Dia sangat mendukung pendidikan perempuan
sebagai cara untuk meningkatkan kesadaran akan hak-hak mereka dan
memberdayakan mereka untuk berpartisipasi penuh dalam semua aspek
kehidupan. Bintu Syati' percaya bahwa perubahan sosial yang lebih luas
diperlukan untuk mengatasi budaya patriarki. Ini termasuk mengubah
norma-norma - budaya dan sosial yang merugikan perempuan serta
mempromosikan nilai-nilai Islam yang sebenarnya tentang keadilan dan
kesetaraan.

Bintu Syati' mengkritik budaya patriarki yang memberikan kekuasaan
dominan kepada laki-laki dalam rumah tangga. Beliau percaya bahwa

budaya ini bertentangan dengan ajaran Islam yang sebenarnya mengajarkan

Z5Anam, M. C., & Saiin, D. (2022). Figures of Contemporary Interpretation: Tokoh Tafsir
Kontenporer. Al-Fatih: Jurnal Studi Islam, 10(02), 17-25.

21%Zaeni, A., Purwanti, D., & Maulana, M. T. (2020). Konsep Manusia dalam Penafsiran
Bintu Syati Studi atas Kitab Magqal fi al-Insan Dirasah Qur’aniyah. 4/-Mufassir: Jurnal IImu
Alquran, Tafsir dan Studi Islam, 2(2), 98-114.
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kesetaraan dan keadilan antara suami dan istri. Menurut Bintu Syati’ banyak
praktik patriarki dalam rumah tangga Muslim disebabkan oleh pemahaman
yang salah atau distorsi terhadap ajaran Islam. Beliau menekankan bahwa
Al-Qur’an dan Hadis sebenarnya mendukung hak-hak perempuan dan
menekankan pentingnya saling menghormati dan keadilan dalam
pernikahan.

Berikut beberapa prinsip harmonisasi suami dan istri menurut Bintu
Syati’ dalam mewujudkan keluarga yang harmonis:

1. Kesetaraan dalam Pernikahan.

Suami dan istri harus diperlakukan setara dalam pernikahan.
Tak ada pihak yang lebih superior dari yang lain.?’” Keduanya
mempunyai hak dan kewajiban yang saling melengkapi. Bintu Syati’
menegaskan bahwa perempuan mempunyai kedudukan penting dan
berharga pada rumah tangga dan masyarakat. Dia berpendapat
bahwa perempuan tidak seharusnya dibatasi hanya pada tugas-tugas
domestik, tetapi juga harus diberi kesempatan dalam berpartisipasi
di kehidupan sosial, ekonomi, dan politik.

Sehingga dalam rumah tangga, prinsip kesetaraan dan keadilan
antara suami dan istri harus ditegakkan.?”® Kedua belah pihak harus
mempunyai hak yang sama dan saling menghormati. Bintu Syati’
menegaskan bahwa ajaran Islam tentang kesetaraan manusia
mencerminkan bahwa suami dan istri, meskipun mempunyai
kedudukan yang tidak sama dalam rumah tangga, adalah setara di
mata Allah. Keduanya harus saling menghormati dan bekerja sama

guna mewujudkan keluarga yang harmonis. Kesetaraan ini juga

Z"Harahap, R. D. K. A. (2013). Kesetaraan Laki-Laki Dan Perempuan Dalam Hukum
Perkawinan Islam. Sawwa. Jurnal Studi Gender, 8(2), 361-386.

218GQugitanata, A., & Aqila, S. (2023). Menuju Kesetaraan Gender: Eksplorasi Teori Relasi
Kuasa dan Maqashid Syariah terhadap Dinamika Kekuasaan dalam Pernikahan. Fatayat Journal of
Gender and Children Studies, 1(2), 40-49.
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berarti bahwa keduanya mempunyai hak dan kewajiban yang
seimbang dalam mengarungi kehidupan pernikahan.

Dalam karyanya yang berjudul Magal Fi Insan beliau
menjelaskan kesetaraan antara perempuan dan laki-laki. Pernyataan
beliau menyentuh beberapa konsep penting dalam Islam, terutama
mengenai kebebasan sebagai hak asasi, fokus agama pada ibadah
kepada Allah, perkembangan akidah sebelum kedatangan Islam, dan
konsep kesetaraan manusia.?”

Bintu Syati’ memaparkan bahwa kebebasan bagian dari hak
asasi yang telah ditetapkan dalam agama. Karena agama hanya
terfokus pada satu tujuan yaitu ibadah pada Allah Yang Maha Esa
tanpa mensekutukan-Nya. Kalaulah seandainya manusia yang
beragama mengalami perkembangan sebelum datangnya Islam
dalam ruang lingkup kesyirikan dengan menuhankan rasul atau nabi
yaitu nabi Isa as. dampak dari warisan sebelumnya dalam ruang
lingkup ibadah, sehingga mempengaruhi suatu masa sehingga
banyak tuhannya.

Maka datanglah Islam menjadi sebuah solusi dalam ruang
lingkup akidah dalam urusan keagamaan sebagai penutup dan
pembenaran terhadap akidah. Dan ajaran Islam meliputi di dalam
permasalahan kesetaraan di antara manusia. Mereka semua itu sama
karena tercipta dari satu bahan.°

Maka Kebebasan adalah salah satu hak asasi manusia yang
diakui dalam Islam. Islam mengajarkan bahwa setiap individu
memiliki hak untuk memilih, termasuk dalam hal beragama dan

menjalankan ibadah. Kebebasan ini adalah bagian dari fitrah

297 aeni, A., Purwanti, D., & Maulana, M. T. (2020). Konsep Manusia dalam Penafsiran
Bintu Syati Studi atas Kitab Magqal fi al-Insan Dirasah Qur’aniyah. AI-Mufassir: Jurnal IImu
Alquran, Tafsir dan Studi Islam, 2(2), 98-114.

280Aisha Abdul Rahman. (1969 ) Magal Fi Insan: Dirasah Qur aniyah. Dar al-Maarif, h.
68.
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manusia yang diciptakan oleh Allah Swt. Namun, kebebasan ini
harus digunakan dalam koridor yang tidak melanggar hukum-hukum
Allah dan tidak menzalimi orang lain.

Islam menekankan bahwa tujuan utama manusia ialah untuk
beribadah pada Allah Swt. dengan tidak mensekutukan-Nya
(tauhid).?8! Al-Qur'an banyak mengulas terkait hal ini, salah satunya
surah az-Zariyat ayat 56:

03 ¥ o B Bl s
Artinya: “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar
mereka beribadah kepada-Ku. ” (QS. az-Zariyat/51:56)

Sebelum kedatangan Islam, banyak masyarakat yang jatuh ke
dalam kesyirikan, termasuk dalam menuhankan nabi atau rasul
seperti Nabi Isa as. Ini menunjukkan perkembangan dan distorsi
akidah di kalangan manusia pada masa itu. Islam datang untuk
memperbaiki akidah tersebut dan mengembalikan manusia kepada
tauhid yang murni.

Islam datang sebagai penutup dan penyempurna agama-agama
sebelumnya, dengan membawa ajaran tauhid yang murni. Nabi
Muhammad SAW diutus untuk menyampaikan ajaran Islam sebagai

koreksi dan penyempurna akidah, sebagaimana dinyatakan dalam

AI-Qur'an:
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Artinya: “... Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu

untukmu, dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku

ridai Islam sebagai agamamu. Tetapi barangsiapa terpaksa karena

BlFaqih, M., Adib, A., & Zain, L. (2018). Hakikat Manusia dalam Tafsir Magqal Fi al-Insan:
Dirasah Qur ‘aniyyah Karya Bint al-Shati ‘. Diya Al-Afkar: Jurnal Studi al-Quran dan al-
Hadis, 6(01), 61-78.



130

lapar, bukan karena ingin berbuat dosa, maka sungguh, Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. al-Maidah/5:3)

Dan Islam mengajarkan kesetaraan di antara manusia. Semua
manusia ialah sama di hadapan Allah, karena manusia diciptakan
dari satu bahan dan satu asal. Terdapat beberapa firman Allah yang
mendukung konsep tersebut yakni:

SR “»bw*a&% s o) 15 58 0 i
ar\«*ﬂb vy Offelad el A1 L8 s s s, ks &

Cjé”(:&kulffb 5

Artinya: “Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang

\—

telah menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah)
menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)-nya; dan dari
keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan
yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya
kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.” (QS. an-
Nisa/4:1)

///o/
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Artinya: “Dan Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu
(Adam), maka (bagimu) ada tempat menetap dan tempat simpanan.

Sesungguhnya telah Kami jelaskan tanda-tanda (kebesaran Kami)

kepada orang-orang yang mengetahui.” (QS. al-An’am/6:98)



131

LJJL@?}M /°/\.@..~4Jx.>- Jo—\juwuﬁvg.mb—d.ﬂ\jﬁ
UJ ”/’”\\J‘,,csvl.a_’\ui.ec mbj@%ﬁw@&w

RECURPRE e

Artinya: “Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu
(Adam) dan dari padanya Dia menciptakan pasangannya, agar dia
merasa senang kepadanya. Maka setelah dicampurinya, (istrinya)
mengandung kandungan yang ringan, dan teruslah dia merasa
ringan (beberapa waktu). Kemudian ketika dia merasa berat,
keduanya (suami istri) bermohon kepada Allah, Tuhan Mereka
(seraya berkata), “Jika Engkau memberi kami anak yang saleh,
tentulah kami akan selalu bersyukur.” (QS. al-A’raf/7:189)
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Artinya: “Dia menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam)
kemudian darinya Dia jadikan pasangannya dan Dia menurunkan
delapan pasang hewan ternak untukmu. Dia menjadikan kamu
dalam perut ibumu kejadian demi kejadian dalam tiga kegelapan.
Yang (berbuat) demikian itu adalah Allah, Tuhan kamu, Tuhan yang
memiliki kerajaan. Tidak ada tuhan selain Dia; maka mengapa

kamu dapat dipalingkan? " (QS. az-Zumar/39:6)

Menurut Bintu Syati’ ayat-ayat ini menunjukkan bahwa semua
manusia berasal dari satu sumber, yaitu Adam dan Hawa, sehingga

tidak ada alasan untuk diskriminasi berdasarkan ras, warna kulit,
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atau status sosial.?®? Kesetaraan ini adalah prinsip fundamental
dalam Islam yang menegaskan bahwa yang membedakan manusia
di hadapan Allah hanyalah ketakwaan mereka, sebagaimana

dinyatakan pada surah al-Hujurat ayat 13:

BT 55 b3k Slasg H S5 02 Kl € 001
Artinya: “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami
jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu
saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu
di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah

Maha Mengetahui, Maha teliti.” (QS. al-Hujurat/49:13)

Bintu menggambarkan konsep-konsep penting dalam Islam
mengenai kebebasan, tujuan ibadah, perbaikan akidah, dan
kesetaraan manusia.’®® Islam datang sebagai penyempurna agama
sebelumnya dengan mengajarkan tauhid yang murni dan
menegakkan prinsip kesetaraan di antara manusia. Ajaran ini
menegaskan bahwa semua manusia adalah sama di hadapan Allah,
dan tujuan utama mereka adalah beribadah kepada-Nya dengan
ikhlas tanpa mensekutukan-Nya.

Dalam konteks kebebasan, baik suami maupun istri memiliki
hak untuk menjalankan kehidupan mereka sesuai dengan ajaran
Islam, tetapi mereka juga memiliki tanggung jawab terhadap satu
sama lain. Suami memikul tanggung jawab untuk menyediakan

nafkah dan perlindungan, sementara istri memikul tanggung jawab

282Nahdiyyin, K. (2009). Struktur Semantik Konsep Manusia Dalam Al-Qur'an. LINGUA:
Jurnal Ilmu Bahasa Dan Sastra, 4(2).

Z3Faradits, A. (2022). Studi Kritis Atas “Al-Tafsir Al-Bayani Li Al-Qur’an Al-KarTm “Karya
‘Aisyah ‘Abdurrahman Bintu Syati’(W. 1998 M.). At-Tahfidz: Jurnal Ilmu Al-Qur'an dan
Tafsir, 4(1), 57-73.
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guna mengelola rumah tangga dan mendukung suami. Kebebasan
yang mereka miliki harus digunakan untuk saling mendukung dan
menciptakan lingkungan yang mendukung ibadah kepada Allah.

2. Penghormatan dan Martabat.

Suami dan istri mesti mampu menghormati serta menjaga
martabat pasangan.?®® Tidak ada tempat bagi perlakuan yang
merendahkan atau memperbudak satu sama lain dalam pernikahan.
Bintu Syati’ menerangkan bahwa Islam tidak memberikan jalan
untuk menjadikan bagi manusia sebuah hak untuk menjadikan
seseorang hamba budak.

Tidak ada hak manusia untuk menjadikan orang lain menjadi
budaknya. Islam juga menjaga sisi kemanusiaan dari warisan-
warisan terdahulu, yaitu menuhankan manusia. Dan sesungguhnya
penghambaan itu hanya berlaku kepada Allah Swt. Islam tidak
memberi ruang lingkup bagi penganutnya untuk menjadikan orang
lain sebagai hamba dan Islam juga menjaga sisi kemanusiaan dengan
menghilangkan warisan-warisan terdahulu.®®

Dan tidak ada seorang pun dan siapa pun memiliki sifat ar-
rububiyah atau ketuhanan sehingga manusia menyembahnya.
Karena Allah menciptakan mereka dari satu zat dan manusia telah
ditetapkan sebagai hamba Allah Swt. dan tidak ada seorang kaum
pun atau kelompok mengklaim diri mereka memiliki sebuah hak
untuk disembah oleh kaum selain mereka.

Dengan alasan mereka memiliki sisi keutamaan misal dari sisi
kekuatan, peradaban, atau kekayaan. Atau dengan alasan hak yang
sudah diberikan Tuhan yang mereka menganggap bahwa mereka

284%Muna, M. N. (2020). Rekonstruksi Budaya Patriarki Dalam Visualisasi Surga (analisis
Historis-Linguistik). Kafaah: Journal of Gender Studies, 10(1), 51-62.

285 Aisha Abdul Rahman. (1969 ) Magal Fi Insan: Dirasah Qur aniyah. Dar al-Maarif, h.
68.
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kelompok-kelompok pilihan dari ciptaan Allah Swt. ini merupakan
dalil yang diungkapkan dari ulama terdahulu yaitu mereka yang
berkeyakinan manusia-manusia pilihan Allah. Dan ini tercantum

dalam ajaran Islam dalam surah al-Maidah berikut:23®
) gk O 35 20 3Kl A s °; \3;’53\ |4 &.3;3\ L@,C
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah nikmat Allah
(yang diberikan) kepadamu, ketika suatu kaum bermaksud hendak
menyerangmu dengan tangannya, lalu Allah menahan tangan
mereka dari kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, dan hanya
kepada Allah-lah hendaknya orang-orang beriman itu bertawakal.”
(QS. al-Maidah/5:11)

Bintu Syati’ menegaskan prinsip kesetaraan manusia dalam
Islam, mengutuk perbudakan, dan menekankan bahwa hanya Allah
yang layak disembah. Hal ini mengajarkan bahwa semua manusia
diciptakan setara, tanpa ada yang berhak memperbudak atau merasa
superior berdasarkan kekuatan, peradaban, atau kekayaan.

Dan menurut Bintu Syati’ bahwa semua manusia sama di mata
Allah mengimplikasikan bahwa suami dan istri juga setara. Tidak
ada yang superior di antara keduanya. Islam menekankan
penghormatan terhadap martabat manusia, yang berarti suami harus
menghormati istri dan sebaliknya. Tidak ada tempat bagi perlakuan
yang merendahkan satu sama lain dalam rumah tangga.

Dalam pernikahan, hak dan kewajiban suami dan istri harus
seimbang. Mereka harus saling mendukung dan bekerja sama dalam
menjalani kehidupan rumah tangga. Keunggulan manusia hanya

diukur dari ketakwaan dan amalan salehnya, bukan dari status sosial

286Aisha Abdul Rahman. (1969 ) Magal Fi Insan.., h. 68.
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atau jenis kelamin. Ini berarti, dalam konteks pernikahan, suami dan
istri harus saling mendukung dalam meningkatkan ketakwaan dan
melakukan amalan saleh.?’

Dengan demikian, ajaran Islam tentang kesetaraan manusia,
penghormatan terhadap martabat, dan penolakan terhadap
perbudakan memberikan dasar yang kuat untuk hubungan suami dan
istri yang harmonis dan saling menghargai.

3. Amalan Shaleh dan Ketakwaan.

Harmoni dalam pernikahan dapat dicapai melalui ketakwaan
dan amalan saleh.?®® Kedua pasangan harus berusaha untuk hidup
sesuai dengan ajaran Islam, menunjukkan kebaikan, kesabaran, dan
ketulusan satu sama lain. Membangun rumah tangga yang harmonis
dalam Islam memerlukan kesadaran akan nikmat Allah,
penghormatan terhadap pasangan, dan fokus pada amalan saleh dan
ketakwaan.?® Prinsip-prinsip ini, jika diterapkan, akan menciptakan
hubungan yang saling mendukung dan adil, sesuai dengan ajaran
Islam yang menekankan kesetaraan dan penghormatan terhadap
martabat manusia. Sebagaimana penafsiran Bintu Syati’ dalam surah
at-Takasur berikut:
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%87Rosyid, M., & Idris, M. A. (2020). Ahl Dalam Al-Qur'an Perspektif Semantik'aisyah Bintu
Syathi'.

28 Abdullah, D. (2017). Konsep Manusia Dalam Al-Qur’an (Telaah Kritis tentang Makna dan
Eksistensi). Al Daulah: Jurnal Hukum Pidana dan Ketatanegaraan, 6(2), 331-344.

29Alfarisi, U., Zakaria, E., Nurhadi, N., & Karimah, U. (2024). Urgensi Bimbingan
Perkawinan Bagi Calon Pengantin Dalam Mewujudkan Keluarga Harmonis. As-Syar i: Jurnal
Bimbingan & Konseling Keluarga, 6(2), 623-637.
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Artinya: “Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu
masuk ke dalam kubur. Sekali-kali tidak! Kelak kamu akan
mengetahui (akibat perbuatanmu itu), kemudian sekali-kali tidak!
Kelak kamu akan mengetahui. Sekali-kali tidak! Sekiranya kamu
mengetahui dengan pasti, niscaya kamu benar-benar akan melihat
neraka Jahim, kemudian kamu benar-benar akan melihatnya
dengan mata kepala sendiri, kemudian kamu benar-benar akan
ditanya pada hari itu tentang kenikmatan (yang megah di dunia
itu).” (QS.at-Takasur/102:1-8)

Bintu Syati’ membuka penafsirannya dengan memaparkan sisi
kebahasaan dalam surah at-Takasur. Bintu Syati’ memulai dengan
menyampaikan pandangan ar-Razi yang menyatakan bahwa surah
at-takasur diawali dengan bentuk pertanyaan retoris yang berfungsi
sebagai celaan. Namun, pandangan ini dikritik dengan pendapat
bahwa kalimat tersebut lebih tepat sebagai peringatan dan ancaman
mengenai akibat dari bermegah-megahan yang melalaikan.?®

Surah at-Takasur mengingatkan manusia akan bahaya
bermegah-megahan yang membuat lalai akan tujuan akhirat.
Penggunaan istilah "al-lahwu™ menunjukkan bahwa kesibukan
duniawi yang tidak bermanfaat dapat menjauhkan seseorang dari
jalan yang benar. Abu hilal al-‘askari menulis dalam al-furuq al-
lughawiyah: al-lahwu adalah al-1a’ib (mainan). Dan mainan kadang
tidak melalaikan. Al-Qur’an pun mengisyaratkan bahwa al-lahw
kadang bukan mainan. Al-lahwu selalu diikuti al-la’ib atau

sebaliknya. Seperti di dalam ayat berikut:2%
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20Abdurrahman, A., & Abdussalam, M. (1996). Tafsir Bintusy-Syathi, h. 318.
Z1Abdurrahman, A., & Abdussalam, M. (1996). Tafsir Bintusy-Syathi, h. 319.
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah harta
bendamu dan anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah.
Dan barangsiapa berbuat demikian, maka mereka itulah orang-
orang yang rugi.” (QS. al-Munafiqun/63:9)

Harta benda dan anak-anak sering kali menjadi pengalih yang
dapat membuat seseorang lupa akan kewajiban mengingat Allah.
Hal ini menunjukkan bahwa kekayaan dan keluarga bisa menjadi
ujian dalam kehidupan seorang Muslim.

Menurut Bintu Syati’ dalam tafsirnya, surah at-Takasur
mengingatkan agar tidak terjebak dalam berlebihan mengejar hal-hal
duniawi. Suami dan istri harus fokus pada tujuan akhirat dengan
saling mendukung dalam melaksanakan amal saleh. Surah ini
menegaskan bahwa kekayaan duniawi tidak memiliki nilai di
akhirat, yang penting adalah amal saleh yang akan memberikan hasil
yang kekal.

Oleh karena itu, penting untuk mendidik anak-anak agar mereka
juga terlibat dalam amal saleh dan tidak mengabaikan ibadah kepada
Allah Swt.?®2 Suami dan istri harus menyadari bahwa kesibukan
dalam mencari kekayaan dan kesenangan duniawi tidak boleh
mengalihkan mereka dari tujuan utama, yaitu meraih keridhaan
Allah. Mereka perlu' menyeimbangkan antara kebutuhan dunia dan
akhirat, serta saling mengingatkan untuk tidak terjebak dalam
kesibukan yang tidak bermanfaat. Fokus pada amalan saleh dan
ketakwaan menjadi prioritas utama yang akan menjadi bekal di
akhirat.?%

Dalam rumah tangga, suami dan istri harus selalu bersyukur atas

nikmat Allah, seperti kesehatan, harta, dan kebahagiaan. Dalam

292Abdurrahman, A., & Abdussalam, M. (1996). Tafsir Bintusy-Syathi, h. 320.
23Gumati, R. W. (2020). Manusia Sebagai Subjek dan Objek Pendidikan (Analisis Semantik
Manusia dalam Filsafat Pendidikan Islam). Jurnal Pendidikan Indonesia, 1(02), 127-144.
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karya Bintu Syati’, al-i’jaz al-bayan lil Quran, kata "an-ni’mah"
memiliki arti khusus, yaitu berbagai jenis kenikmatan duniawi.?®
Oleh karena itu kesadaran ini akan mengarahkan mereka untuk tidak
berlebihan dalam mengejar hal-hal duniawi. Menghormati dan
bersyukur satu sama lain adalah kunci dalam hubungan suami dan
istri. Hal ini mencerminkan kesadaran akan nikmat Allah dan
membantu menciptakan harmoni dalam rumah tangga. Allah

berfirman dalam ayat yang lain terkait amal shaleh dan ketakwaan:
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Artinya: “Apabila bumi dlguncangkan dengan guncangan yang
dahsyat, dan bumi telah mengeluarkan beban-beban berat (yang
dikandung) nya, Dan manusia bertanya, “Apa yang terjadi pada
bumi ini?” Pada hari itu bumi menyampaikan beritanya, karena
sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan (yang sedemikian itu)
padanya. Pada hari itu manusia keluar dari kuburnya dalam
keadaan berkelompok-kelompok, untuk diperlihatkan kepada
mereka (balasan) semua perbuatannya. Maka barang siapa
mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia akan melihat
(balasan )nya, dan barang siapa mengerjakan kejahatan seberat

zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan) nya.” (QS. al-

Zalzalah/99:1-8)

Bintu Syati’ menyatakan dalam tafsirnya bahwa surah ini

merupakan detesis tentang hari kiamat.?®> Surah ini mengingatkan

2%Gyahputra, M. R. Konsep “Nikmat” dalam Al-Qur’an.
2% Abdurrahman, A., & Abdussalam, M. (1996). Tafsir Bintusy-Syathi, h. 132.
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bahwa setiap individu akan dimintai pertanggungjawaban atas
perbuatannya. Dalam konteks suami istri, ini berarti keduanya harus
sadar akan tanggung jawab mereka dalam membangun keluarga
yang harmonis.

Surah ini juga memberi pesan agar melakukan jujur dan
transparansi. Sebagaimana bumi akan mengeluarkan semua isi yang
tersembunyi, suami dan istri harus jujur dan transparan satu sama
lain, menjaga komunikasi yang baik untuk menghindari
kesalahpahaman dan konflik.2%

Bintu Syati’ memaparkan kesaksian bumi mengingatkan agar
tidak ada perbuatan zalim yang dilakukan oleh suami atau istri.?®’
Harmoni tercipta ketika kedua belah pihak saling menghormati,
menghindari kesombongan dan berusaha untuk adil dalam setiap
tindakan.

Selanjutnya Bintu Syati’ memaparkan bahwa setiap amal
perbuatan, sekecil apapun, akan mendapatkan balasan.?%® Suami dan
istri harus saling mendukung dalam melakukan amal sholeh, bekerja
sama untuk mencapai ketakwaan dan keharmonisan dalam keluarga.

Dengan menerapkan pelajaran dari firman-firman Allah di atas
maka suami dan istri dapat membangun hubungan yang lebih
harmonis, penuh dengan kejujuran, tanggung jawab, dan amal
kebaikan. Karena amal saleh merupakan ukuran utama dalam
menilai keunggulan seseorang, bukan kekayaan atau status. Oleh
karena itu, suami dan istri harus saling mendukung dalam
meningkatkan ketakwaan dan melaksanakan amal saleh. Keduanya

perlu bersama-sama membangun kesadaran spiritual yang Kkuat,

2% Abdurrahman, A., & Abdussalam, M. (1996). Tafsir Bintusy-Syathi, h. 144,
297 Abdurrahman, A., & Abdussalam, M. (1996). Tafsir Bintusy-Syathi, h. 146-148.
2% Abdurrahman, A., & Abdussalam, M. (1996). Tafsir Bintusy-Syathi, h. 166-167.
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saling mengingatkan tentang pentingnya persiapan bekal akhirat,
dan menghindari sikap tamak yang bisa melalaikan.

Umat Islam diajarkan untuk menyeimbangkan antara urusan
duniawi dan kewajiban spiritual. Mencari nafkah dan merawat
keluarga penting, tetapi tidak boleh melupakan Allah dan kewajiban
ibadah. Dengan kesadaran akan pentingnya ketakwaan, saling
mengingatkan dalam kebaikan, dan fokus pada amal saleh serta
syukur, pasangan dapat membangun rumah tangga yang harmonis

dan penuh berkah sesuai ajaran Islam.

4. Kepemimpinan yang Adil.

Jika suami dianggap sebagai kepala keluarga, kepemimpinan ini
harus dijalankan dengan adil dan penuh tanggung jawab, tanpa
merendahkan istri.?®® Sebaliknya, istri juga harus mendukung dan
menghormati suami dalam perannya. Dan dalam keluarga Islam
meskipun suami merupakan pemimpin keluarga, namun istri juga
memiliki kebebasan dalam menyampaikan pendapatnya dalam
keluarga.’® Sehingga kepemimpinan suami bukan untuk
mendiskriminasi istri namun memimpin keluarga dengan penuh
kebijaksanaan dan keadilan.

Bintu Syati” menyampaikan bahwa Islam mengajarkan
pentingnya kebebasan berpendapat dan dialog yang baik dalam
hubungan suami istri.3** Islam memberikan kebebasan kepada setiap
individu, termasuk istri, untuk bertanya dan berdialog untuk mencari

ketenangan hati. Sebagaimana firman Allah berikut:

2%Mulia, S. M. (2011). Muslimah Sejati: Menempuh Jalan Islami Meraih Ridha Ilahi. Marja,
h. 68.

30Mulia, S. M. (2006). Menuju Hukum Perkawinan yang Adil: Memberdayakan Perempuan
Indonesia. Perempuan&Hukum: Menuju Hukum yang Berperspektif Kesetaraan dan Keadilan, 131-
175.

301Aisha Abdul Rahman. (1969 ) Magal Fi Insan, h. 95
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih

mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui siapa Yang mendapat petunjuk.” (QS. an-Nahl/16:125)

Bintu Syati’ menjelaskan bahwa fitrah manusia berbeda dari
malaikat dan makhluk lainnya.®®? Manusia memiliki kebutuhan dan
hak untuk berdialog, yang merupakan bagian dari sifat alami
mereka. Islam tidak melarang dialog kecuali jika dialog tersebut
mengandung unsur negatif, seperti menentang kebenaran yang jelas,
mengandung kesombongan, atau berada dalam kebodohan dan
kesesatan. Ayat di atas menekankan pentingnya berdialog dengan
cara yang baik.

Dialog dilakukan manusia sebagai kebutuhan untuk
memberikan kepuasan batin. Islam mengakui dan menghargai hak
ini. Nabi Muhammad SAW dan orang Islam dianjurkan untuk
berdialog dengan cara yang baik, menunjukkan sikap terbuka
terhadap pendapat orang lain. Sebagaimana adanya seorang
perempuan muslimah melakukan dialog dengan Rasulullah Saw.
akan permasalahan suaminya.®®® Ketika suaminya mengatakan
kalimat zihar kepadanya, maka ketika muslimah itu tidak
menemukan solusi dari Rasulullah akan permasalahannya, ia pun

mengadukan permasalahannya kepada Allah, maka Allah

302Aisha Abdul Rahman. (1969 ) Magal Fi Insan, h. 91.
303 Aisha Abdul Rahman. (1969 ) Magal Fi Insan, h. 96.
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mendengar permintaannya maka turunlah ayat firman Allah

berikut:3%*

1 ~0 - - P /:‘; % w - o4
s didy B S8 g o A ) I g B

Tl fa el o 28 Bl w\ﬁw 4»\ Hugd
i B3 Tt U5 o3 oK 0sAd s 2 A0 2t &y

Artinya: “Sungguh, Allah telah mendengar ucapan perempuan yang
mengajukan gugatan kepadamu (Muhammad) tentang suaminya,
dan mengadukan (halnya) kepada Allah, dan Allah mendengar
percakapan antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha
Mendengar, Maha Melihat. Orang-orang di antara kamu yang
menzihar istrinya, (menganggap istrinya sebagai ibunya, padahal)
istri mereka itu bukanlah ibunya. Ibu-ibu mereka hanyalah
perempuan yang melahirkannya. Dan sesungguhnya mereka benar-
benar telah mengucapkan suatu perkataan yang mungkar dan dusta.
Dan sesungguhnya Allah Maha Pemaaf, Maha Pengampun. (QS. al-
Mujadalah/58:1-2)

Dari kisah di atas menunjukkan sikap Rasulullah SAW
mendengarkan  dan  menghormati  pendapat  perempuan,
menunjukkan bahwa perempuan memiliki hak untuk didengar dan
berdialog. Maka suami yang adil adalah yang menghormati,
mendengarkan, dan melibatkan istri dalam pengambilan keputusan,
menciptakan lingkungan yang harmonis dan setara dalam keluarga.

Hal ini menciptakan hubungan yang saling menghargai dan
setara dalam keluarga. Kepemimpinan suami yang adil melibatkan

istri  dalam pengambilan keputusan melalui dialog dan

304 Aisha Abdul Rahman. (1969 ) Magal Fi Insan, h. 96.
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musyawarah.3% Ini menciptakan keputusan yang lebih bijaksana dan
diterima oleh kedua belah pihak.

Suami yang adil harus transparan dan terbuka dalam
mendengarkan dan menghargai pendapat istri. Hal ini membantu
membangun kepercayaan dan keharmonisan dalam rumah tangga.
Kepemimpinan yang adil menghindari dominasi sepihak. Dengan
mendengarkan dan mempertimbangkan pendapat istri, suami
menunjukkan sikap adil dan bijaksana.

Maka mengikuti ajaran Islam tentang dialog yang baik, suami
dan istri harus saling berdiskusi dan bermusyawarah dalam membuat
keputusan, memastikan keputusan yang diambil adil dan bijaksana.
Dengan mempraktikkan dialog yang baik, suami dan istri dapat
mencegah kesalahpahaman dan konflik, menciptakan lingkungan
yang harmonis dalam rumah tangga.

5. Kebebasan dalam Pernikahan.

Suami dan istri memiliki kebebasan untuk menjalani peran
mereka tanpa paksaan atau tekanan. Pernikahan harus menjadi ruang
bagi kedua pasangan untuk tumbuh dan berkembang bersama dalam
iman dan amal.>® Kebebasan diartikan sebagai hak untuk saling
menghargai dan memberikan ruang bagi masing-masing pasangan
untuk berkembang, sambil tetap mematuhi batasan-batasan yang
telah diatur dalam Islam guna menjaga keharmonisan dan

kesejahteraan keluarga.3’

305Syuqqah, A. H. A. (1997). Kebebasan wanita (Vol. 2). Gema Insani, h. 41.

38Muyassar, Y. Kebebasan wanita dalam peraturan perkawinan (studi komparatif undang-
undang hukum keluarga Indonesia & Tunisia) (Bachelor's thesis, Fakultas Syariah dan Hukum UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta).

$07Miswoni, A. (2016). Stereotip Kesetaraan Gender Terhadap Budaya Pernikahan Dini Pada
Masyarakat Madura. Jurnal Pamator: Jurnal llmiah Universitas Trunojoyo, 9(1).
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Bintu Syati’ juga menekankan pentingnya "pendidikan dan
emansipasi wanita".3%® Bintu Syathi menentang pandangan yang
membatasi peran wanita hanya pada rumah tangga. la percaya bahwa
wanita berhak mendapatkan pendidikan, bekerja, dan memberi
kontribusi kepada masyarakat. Dia percaya bahwa pernikahan
adalah kesempatan bagi wanita untuk saling mendukung dan
berkembang bersama pasangan bukan jadi penjara baginya. Suami
dan istri mesti memberi dukungan pendidikan dan pemberdayaan
satu sama lain. Ini termasuk mendukung istri untuk mengejar
pendidikan dan Kkarier, serta memastikan bahwa mereka memiliki

kesempatan yang sama untuk berkembang.

C. Perbandingan Harmonisasi Suami Dan Istri Perspektif Zainab Al-
Ghazali Dan Bintu Syati

Zainab al-Ghazali dalam tafsirnya Nazharat fi Kitabillah dan dalam
beberapa karyanya yang lain mengemukakan pendapat bahwasanya
harmonisasi suami dan istri adalah kunci untuk mencapai level keluarga
sakinah sesuai cita-cita Islam. Untuk mencapai hal tersebut terlebih dahulu
suami dan istri memahami kesetaraan di antara mereka, yang bertujuan
menghapus budaya patriarki yang ada di masyarakat.

Zainab menegaskan bahwa pentingnya pendidikan untuk mengatasi
budaya patriarki. Dan Zainab menolak adanya hierarki atau perbedaan yang
mengunggulkan salah satu gender di atas yang lain. Beliau juga menekankan
bahwa hubungan suami istri merupakan hubungan saling ketergantungan
yang memerlukan kerja sama dan saling melengkapi untuk mencapai

kesempurnaan dan keharmonisan.

308Thohari, F. B. (2016). ‘Aishah ‘Abd al-Rahman bint al-Shati’: Mufasir Wanita Zaman
Kontemporer. Dirosat Journal of Islamic Studies, 1(1), 87-99. Thohari, F. B. (2016). ‘Aishah ‘Abd
al-Rahman bint al-Shati’: Mufasir Wanita Zaman Kontemporer. Dirosat Journal of Islamic
Studies, 1(1), 87-99.
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Kemudian Zainab memaparkan bahwa perempuan merupakan tiang
agama dan mereka adalah harapan masa kini dan masa yang akan datang.3®
Hal ini menunjukkan peran yang dimainkan oleh perempuan dalam
mencetak generasi-generasi berikutnya ialah sangat penting dan mereka
memiliki tanggung jawab atas kemajuan dan kemunduran umat manusia.
Maka perlu adanya persiapan diri yang matang untuk hal tersebut.

Namun, pemahaman ini tentu tidak berhenti hanya pada perempuan
karena kelak kaum laki-laki juga akan menjadi orang tua. Sehingga perlu
mengetahui secara mendalam tugas dan tanggung jawabnya terhadap
kemajuan umat. Di samping itu, hubungan yang harmonis antara suami dan
istri haruslah dicapai oleh kedua pihak. Tidak bisa terjadi keseimbangan jika
hanya salah satu pihak yang memperjuangkan cita-cita tersebut.

Maka apabila pernikahan didasarkan pada ketaatan kepada Allah dan
dilandasi dengan takwa kepada Allah, maka pasangan akan hidup dalam
kebahagiaan dan keridhaan Allah. Sehingga akan tercipta keluarga yang
harmonis. Adapun langkah-langkah yang dapat dipahami dari penafsiran
dan tulisan Zainab terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan harmonisasi
suami istri ialah sebagai berikut:

1. Dimulai dengan memilih calon suami atau istri yang baik sesuai

kriteria Islam

2. Sebaiknya membuat perjanjian pranikah

Melangsungkan pernikahan sesuai syariat Islam

4. Memberikan mahar kepada ‘istri sebagai bentuk penghargaan

terhadap hak istri

5. Menunaikan hak dan kewajiban masing-masing suami dan istri

Sedangkan Bintu Syati’ dalam tafsirnya al-Bayani li al-Qur’an dan
bukunya yang berjudul Magqal fil Insan, Dirasah Qur’aniyah menerangkan

bahwa harmonisasi suami dan istri dimulai dengan pemahaman akan

309A1-Ghazali, Z. (2000). Problematika Muda-Mudi, h. 20.


https://id.wikipedia.org/wiki/Bintusy_Syathi%27
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kesetaraan dan saling menghormati antara laki-laki dan perempuan. Salah
satu cara melawan budaya patriarki yang eksis di lingkungan masyarakat
adalah dengan mendukung pendidikan perempuan sebagai cara untuk
meningkatkan kesadaran akan hak-hak mereka dan memberdayakan mereka
untuk berpartisipasi penuh dalam aspek kehidupan.

Bintu Syati’ mengkritik budaya patriarki dan memberikan kekuasaan
dominan kepada laki-laki dalam rumah tangga. Beliau percaya bahwa
budaya ini bertentangan dengan ajaran Islam yang sebenarnya mengajarkan
kesetaraan dan keadilan antara suami dan istri. Bintu syati’ menerangkan
bahwa Al-Qur’an dan hadis sebenarnya menekankan pentingnya saling
menghormati dan keadilan dalam pernikahan. Berikut beberapa prinsip
harmonisasi suami dan istri menurut Bintu Syati’:

1. Kesetaraan dalam pernikahan

2. Penghormatan dan martabat

3. Amalan shaleh dan ketakwaan

4. Kepemimpinan yang adil

5. Kebebasan dalam pernikahan.

Berikut peneliti paparkan tabel perbandingan harmonisasi suami dan

istri perspektif Zainab al-Ghazali dan Bintu Syati’:

No. | Pembanding Zainab al-Ghazali Bintu Syati’
) S Al-Bayani Li Al-
1 Tafsir Nazharat Fi Kitabillah )
Qur’an Al-Karim
Metode | e
2 ) Tahlili Tahlili
Tafsir
Corak )
3 ) Adabi Wa Ijtima’i Lughawi
Tafsir

o 1. Kesetaraan
Harmonisasi | 1. Pemahaman kesetaraan
4 ) dalam
Suami dan gender

pernikahan
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Istri Dalam | 2. Memilih calon sesuai 2. Penghormatan
Al-Qur’an kriteria Islam dan martabat
3. Melakukan perjanjian 3. Amalan shaleh
pranikah dan ketakwaan
4. Menikah sesuai syariat 4. Kepemimpinan
Islam yang adil
5. Memberikan mahar 5. Kebebasan
sebagai bentuk dalam
penghormatan terhadap pernikahan
hak istri
6. Menunaikan hak dan
kewajiban masing-masing

Kedua mufassir yakni Zainab al-Ghazali dan Bintu Syati’ sama-sama
setuju terhadap prinsip kesetaraan dalam Islam. Mereka menekankan bahwa
pentingnya akses pendidikan untuk perempuan sebagai upaya untuk
menghapuskan budaya patriarki dalam paradigma masyarakat. Sehingga
dengan adanya pemahaman yang komprehensif diharapkan dapat
membangun hubungan yang harmonis antara perempuan dan laki-laki tanpa
adanya anggapan bahwa salah satu gender lebih unggul dari yang lain.

Kesetaraan antara suami dan istri diakui dalam konteks hak dan
kewajiban yang berbeda tetapi saling melengkapi. Dalam Al-Quran,
disebutkan bahwa laki-laki dan perempuan diciptakan dari jiwa yang sama
dan memiliki derajat yang sama di hadapan Allah. Ayat-ayat seperti surah
an-Nisa/4:1 menekankan kesetaraan ini. Islam mengakui bahwa laki-laki
dan perempuan memiliki hak yang sama dalam hal keimanan, ibadah, dan
mendapatkan pahala serta balasan di akhirat. Hal ini dijelaskan dalam surah
al-Ahzab/33:35.
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Laki-laki atau perempuan harus mempunyai hak, tanggung jawab, serta
peluang yang sama tanpa diskriminasi.®!® Sementara laki-laki mempunyai
kelebihan dari segi kekuatan fisik sebagaimana dalam surah al-
Bagarah/2:228. Ayat ini menegaskan bahwa laki-laki memikul tanggung
jawab lebih besar dalam beberapa hal tertentu, tetapi ini tidak mengurangi
nilai atau kemampuan perempuan.3

Suami dan istri mempunyai hak dan kewajiban yang saling melengkapi.
Suami bertanggung jawab sebagai pemimpin keluarga dan penyedia nafkah,
sementara istri bertanggung jawab dalam urusan rumah tangga dan
pendidikan anak, meskipun ini tidak berarti mereka tidak bisa saling
membantu dan berbagi peran. Hal ini dijelaskan dalam surah an-Nisa/4:34.
Suami wajib memberikan nafkah yang layak kepada istri dan anak-anaknya,
sementara istri memiliki hak untuk mendapatkan perlakuan baik dan
dihormati oleh suaminya.®!2

Kedua mufassir sepakat bahwa Islam menganjurkan musyawarah
dalam membuat keputusan keluarga. Suami dan istri sebaiknya berdiskusi
dan bermusyawarah dalam mengambil keputusan penting terkait keluarga
dan kehidupan sehari-hari. Islam menganjurkan baik laki-laki maupun
perempuan untuk menuntut ilmu. Pendidikan merupakan hak dan kewajiban
bagi semua umat Islam, tanpa memandang jenis kelamin. 3

Mereka setuju bahwa Islam menekankan pentingnya keadilan dan
saling menghormati dalam hubungan suami istri. Kekerasan dalam rumah

tangga dan perlakuan tidak adil terhadap istri sangat dilarang dalam Islam.

310Yazid, M. (2020). Relasi Suami Istri dan Pelanggengan Patriarki (Nikah Misyar dalam
Perspektif Gender). IJTIHAD, 36(1).

SllRahmawati, N. (2024). Pandangan Akademisi Terhadap Hak dan Kewajiban Suami Istri
Perspektif Mubadalah Faqihuddin  Abdul Kodir (Studi di Fakultas Syariah IAIN
Ponorogo) (Doctoral dissertation, IAIN Ponorogo).

312Nurul, I, & Ramadhani, L. (2024). Analisis Hak Dan Kewajiban Suami-Istri Dalam
Bingkai Kajian Komparatif Hukum Perkawinan Internasional. An-natiq Jurnal Kajian Islam
Interdisipliner, 4(2), 137-147.

SBAAIf, A. S., & Zukin, A. Z. (2024). Fleksibilitas Hak Dan Kewajiban Suami Istri Perspektif
Mubadalah. A/-Hukmi: Jurnal Hukum Ekonomi Syariah Dan Keluarga Islam, 5(1), 1-19.
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Kesetaraan dalam Islam tidak selalu berarti persamaan dalam semua hal,
tetapi lebih kepada keseimbangan dan keadilan dalam peran dan tanggung
jawab yang berbeda, di mana kedua belah pihak dihormati dan dilindungi
hak-haknya.

Sedangkan perbedaan perspektif mereka ialah Zainab al-Ghazali
memaparkan harmonisasi suami dan istri dengan menawarkan beberapa
langkah yang spesifik namun sewaktu waktu dapat berubah sesuai
pelaksanaannya dalam keluarga. Sedangkan Bintu Syati’ menawarkan
beberapa prinsip yang bersifat umum dalam harmonisasi suami dan istri
sehingga dalam pelaksanaannya akan menghasilkan langkah yang berbeda-

beda dari tiap keluarga.

Problematika Harmonisasi Suami Dan Istri Dan Upaya Mencapai

Keharmonisan Suami dan istri

Rumah tangga sangat rentan terhadap konflik, terutama di era digital
saat ini, di mana setiap pasangan, maka seharusnya mereka mengikuti
aturan agama mereka untuk menjaga keharmonisan keluarga. Setiap agama
mengajarkan hal-hal baik kepada pengikutnya, terutama tentang pernikahan
karena pernikahan dianggap sebagai ikatan sakral dan semua agama
menjunjung tinggi lembaga pernikahan.

Al-Qur’an menjelaskan dengan detail tujuan pernikahan bagi pasangan
suami dan istri muslim dan mengajarkan cara memuliakan setiap pasangan.
Jika setiap pasangan mengikuti ajaran ini, tidak ada kemungkinan
perceraian, apalagi konflik rumah tangga.3'* Namun, problem antar suami
dan istri tentu tidak bisa dihindari dalam sebuah keluarga. Dari masalah

kecil hingga masalah besar, masalah pernikahan dan keluarga sangat

314 Sarkowi, S., Marzuki, M., Kamizi, F., & Pertiwi, H. (2022). Disorientasi Harmonisasi

Rumah Tangga dalam Keluarga Muslim di Era Digital. Medina-Te: Jurnal Studi Islam, 18(2), 138-

153.



150

banyak. dari konflik kecil hingga perceraian dan keruntuhan kehidupan
rumah tangga yang menyebabkan "broken home™.

Pemicunya dapat berasal dari kesilapan yang dilakukan pada permulaan
membina rumah tangga, seperti masa pra-pernikahan, atau bisa juga muncul
di masa-masa sulit yang dialami oleh kehidupan berumah tangga. Banyak
hal yang bisa jadi pemicu kehidupan rumah tangga atau keluarga tidak baik,
tidak sesuai dengan harapan, sehingga jauh dari kategori keluarga
"sakinah", atau tidak dilimpahi "mawaddah wa rahmah".

Ditambah lagi adanya pengaruh budaya patriarki di dalam keluarga
yang juga menjadikan adanya sebuah ketidakadilan dalam memenuhi atau
keseimbangan antara hak dan kewajiban. Terutama kepada perempuan.
Ketidakadilan inilah beranggapan bahwa perempuan adalah makhluk lemah
sehingga terjadilah kekerasan rumah tangga dan diskriminasi atas hak
perempuan. Padahal secara fitrah dan kodrat manusia hakikatnya sama.
Tidak ada yang dilebinkan dalam memenuhinya.®*®

Sehingga harmonisasi suami dan istri sulit dicapai karena konflik
gender dan budaya patriarki dapat menyebabkan banyak perselisihan dalam
rumah tangga, bahkan perceraian. Faktor utama pemicu turunnya mutu
generasi muda bangsa mendatang adalah perceraian dan konflik.

Tidak hanya itu, banyak faktor pemicu ketidakharmonisan dalam
rumah tangga, termasuk pasangan yang tak siap secara fisik dan mental,
perubahan gaya hidup, status, dan rutinitas sehari-hari mereka sebagai
suami dan istri.>*® Oleh karena itu, disharmonisasi rumah tangga dapat
terjadi pada setiap pasangan, baik yang baru menikah maupun yang telah

menikah belasan atau puluhan tahun.

315Muhammad, H., & Perempuan, F. (2001). Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan
Gender. Yogyakarta: LKiS.

316Sarkowi, S., Marzuki, M., Kamizi, F., & Pertiwi, H. (2022). Disorientasi Harmonisasi
Rumah Tangga dalam Keluarga Muslim di Era Digital. Medina-Te: Jurnal Studi Islam, 18(2), 138-
153.
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Beberapa masalah rumah tangga yang muncul dalam keluarga termasuk
perasaan labil, merasa berjalan sendiri dan tidak cocok satu sama lain,
memiliki perspektif yang berbeda dan saling mempertahankan ego, dan
merasa nafkah lahir belum terpenuhi, yang menyebabkan kepercayaan diri
dalam rumah tangga hilang.

Data statistik faktor perceraian di Indonesia. Pasal 19 Peraturan
Pemerintah N0.9 Tahun 1975 dan Pasal 116 Kompilasi Hukum Islam (KHI)
menyebutkan setidaknya tiga belas alasan untuk perceraian, termasuk zina,
judi, meninggal, KDRT, pertengkaran dan ekonomi. Berikut data faktor-
faktor terjadinya perceraian pada Pengadilan Agama Medan pada tahun
2023.

HJudi @ Meninggal i KDRT M Pertengkaran ® Ekonomi
Sumber: Diolah dari Pengadilan Agama Kota Medan 2023

Berdasarkan gambar di atas menjelaskan bahwa, Pertama judi
merupakan salah satu penyebab perceraian yang cukup signifikan di Kota
Medan, dengan tercatat sebanyak 113 kasus pada tahun 2023. Kecanduan
judi sering kali menyebabkan masalah finansial yang serius dalam keluarga.
Pasangan yang terlibat dalam aktivitas perjudian biasanya mengalami
kesulitan ekonomi, yang mengarah pada ketegangan dan konflik dalam

hubungan mereka.
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Kehilangan uang secara terus-menerus dapat memicu pertengkaran dan
perasaan tidak aman, yang akhirnya mempengaruhi stabilitas pernikahan.3!
Dalam banyak kasus, tindakan judi tidak hanya menguras sumber daya
finansial, tetapi juga dapat memicu perasaan frustrasi dan ketidakpuasan di
antara pasangan, yang dapat berakhir pada keputusan perceraian.

Kedua Angka perceraian yang disebabkan oleh kematian salah satu
pasangan mencapai 208 kasus pada tahun 2023. Meskipun kematian adalah
alasan yang paling tidak dapat dihindari, dampaknya terhadap keluarga yang
ditinggalkan bisa sangat besar. Kehilangan seorang pasangan dapat
mempengaruhi kesejahteraan emosional dan psikologis pasangan yang
masih hidup. Proses berduka dan penyesuaian hidup tanpa kehadiran
pasangan sering kali menimbulkan stres yang berat. Dalam beberapa kasus,
individu yang ditinggalkan mungkin mengalami kesulitan untuk
melanjutkan hidup dan menemukan kebahagiaan, yang dapat mengarah
pada keputusan untuk mengakhiri pernikahan mereka.

Ketiga Kekerasan dalam rumah tangga adalah faktor lain yang
signifikan dalam kasus perceraian di Kota Medan, dengan 101 kasus
dilaporkan pada tahun 2023. KDRT mencakup berbagai bentuk kekerasan
fisik, emosional, atau psikologis yang dilakukan oleh salah satu pasangan
terhadap yang lain. Kekerasan ini tidak hanya merusak kesehatan fisik
korban, tetapi juga dapat menghancurkan rasa percaya diri dan hubungan
emosional dalam pernikahan.®'® Ketika kekerasan menjadi bagian dari
dinamika rumah tangga, sering kali tidak ada jalan lain bagi korban selain

mengajukan perceraian untuk melindungi diri dan mencari keselamatan.®®

$1"Medot, K. I. S., & Ladamay, I. (2019, December). Dampak Budaya Perjudian Dalam Acara
Pernikahan Terhadap Perkembangan Ekonomi Masyarakat. In Prosiding Seminar Nasional Fakultas
Ilmu Pendidikan (Vol. 3, pp. 137-144).

318Mardiyati, I. (2015). Dampak Trauma Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Raheema:
Jurnal Studi Gender Dan Anak, 2(1), 26-35.

$1%Huriyani, Y. (2018). Kekerasan Dalam Rumah Tangga (Kdrt): Persoalan Privat Yang Jadi
Persoalan Publik. Jurnal Legislasi Indonesia, 5(3), 75-86.
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Keempat Pertengkaran atau konflik berulang merupakan penyebab
utama perceraian, dengan jumlah kasus yang sangat tinggi, yaitu 1.732
kasus pada tahun 2023. Pertengkaran dalam pernikahan bisa disebabkan
oleh berbagai faktor, termasuk perbedaan pendapat, masalah keuangan, atau
tuntutan hidup sehari-hari. Konflik yang tidak terselesaikan sering kali
berkembang menjadi masalah yang lebih besar, mengarah pada
ketidakpuasan yang mendalam di antara pasangan. Ketika pertengkaran
terjadi secara berulang dan tidak ada upaya yang efektif untuk
menyelesaikannya, pasangan mungkin merasa bahwa perceraian adalah
satu-satunya solusi untuk menghindari ketidakbahagiaan yang terus-
menerus.32

Sehingga wajar jika dikatakan bahwa membangun rumah tangga
bukanlah tugas yang enteng. Adakalanya, rumah tangga yang diinginkan
menghasilkan kebahagiaan malah menghasilkan malapetaka. Hal tersebut
adalah fakta yang dapat diterima, karena banyak kasus di mana keluarga

runtuh karena berbagai alasan. Allah berfirman:
Yo ')i.. ‘/‘:‘, - }.?/a/ /o/a o W 3/,/ a)‘a - 'o/.n oW a/-'- ,,}@,/;cf/,
7245 s iy I3V 63 ey e 3g 2R 3 e hy oL
Artinya: “Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah

kabar gembira kepada orang-orang yang sabar”. (QS. Al-Bagarah/2:155)

Dalam ayat di atas Allah menerangkan bahwa Allah senantiasa
memberi ujian pada manusia dengan ketakutan, kelaparan, kekurangan harta
dan buah-buahan lalu Allah memberi balasan bagi orang yang sabar

terhadap cobaan tersebut.

30Asmaul, C “Tantangan Dan Konsep Keluarga Sakinah Mawaddah Wa Rahmah Di Era
Milineal Ditinjau Dari Perfpektif Hukum Keluarga” (Studi Kasus Provinsi Aceh) (Aceh: Universitas
Teuku Umar 2019 ), hal. 73
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Buya Hamka dalam tafsirnya menjelaskan bahwa cobaan dalam hidup
merupakan hal yang lumrah terjadi. Allah akan menguji manusia dengan
berbagai warna dari kesulitan dan kekurangan sebagaimana dalam fiman
Allah di atas. Maka dalam hidup setiap hamba-Nya pasti akan diwarnai
dengan berbagai cobaan.®?! Dan wajar saja jika seseorang mengalami
kepayahan dan kesedihan, yang membedakannya ialah cara seseorang
tersebut mengendalikan diri akan rasa sedih saat menghadapi cobaan
tersebut. 3?2

Bahkan selevel nabi pun tidak lepas dari cobaan. Seperti Nabi
Ya’qub yang diuji dengan kehilangan anak yakni Nabi Yusuf dan dengan
sabar menerima cobaan tersebut bahkan sampai matanya memutih. Lalu
Allah mengapresiasi kesabaran Nabi Ya’qub dengan menakdirkan untuk
bertemu Nabi Yusuf. Selain itu Nabi Ayub yang menderita penyakit
bertahun-tahun dan dengan kesabarannya Allah akhirnya menyembuhkan
penyakitnya.3?®

Dan Allah telah memberikan solusi akan hal itu, yakni dengan sabar
dan shalat. Hendaknya sebagai hamba Allah manusia senantiasa selalu
meminta pertolongan kepada Allah dan menyerahkan segala urusannya
dengan penuh kesabaran dan melaksanakan shalat. Semakin mulia suatu
cita-cita maka semakin sulit juga rintangannya.

Begitu juga dalam mengarungi bahtera rumah tangga wajar saja jika
ada masalah, dan setiap masalah akan menaikkan manusia ke level yang
lebih tinggi. Maka cita-cita mewujudkan keluarga yang harmonis bukanlah
suatu hal yang mudah melainkan harus melewati berbagai cobaan. Cobaan
dalam rumah tangga dapat berupa kesulitan ekonomi, meninggalnya anak
atau anggota keluarga yang lain, dan banyak lagi bentuk cobaan yang
diberikan Allah.,

%2'Hamka, (2015), Tafsir al-Azhar Jilid 1, Cet. 1, Jakarta: Gema Insani, h. 288.
322Hamka, (2015), Tafsir al-Azhar Jilid 1, Cet. 1, Jakarta: Gema Insani, h. 290.
323Hamka, (2015), Tafsir al-Azhar Jilid 1, Cet. 1, Jakarta: Gema Insani, h. 286.
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Semua itu bertujuan untuk meningkatkan kualitas rumah tangga yang
lebih harmonis jika dapat dilalui dengan kesabaran. Dan kalimat sabar
sampai 100 kali di ulang dalam Al-Qur’an. Hal ini menunjukkan bahwa
memang sulit untuk meraih kesabaran dan istiqgamah dengannya sehingga
Allah sangat mengapresiasi siapa saja yang dapat mencapai tingkat sabar
itu. Sayyid Quthb mengatakan dalam tafsirnya bahwa kata sabar banyak
diulang penyebutannya di dalam Al-Qur’an karena Allah mengetahui
bagaimana beratnya upaya yang dibutuhkan untuk bisa istigamah di atas
jalan diantara berbagai kecenderungan dan godaan yang memerlukan
kesabaran.®?* Jika seorang yang dapat menerapkan kesabaran maka Allah
akan memberikannya keridhaan untuk segala takdir.3?°

Oleh karena itu shalat digandengkan dengan sabar karena perpaduan ini
merupakan mata air yang tak pernah kering dan bekal yang tak pernah habis.
Manusia yang fana dan lemah serta terbatas harus menyambungkan diri
dengan kekuatan yang Maha Besar yang akan memberinya pertolongan dari
berbagai masalah. Karena shalat adalah hubungan langsung antara manusia
dengan Allah. Sehingga saat ditimpa berbagai cobaan dan kesusahan dalam
rumah tangga dianjurkan untuk memperbanyak shalat agar menemukan
solusi dari masalah tersebut.3%

Maka keharmonisan suami dan istri dapat terwujud apabila keadaan
keluarga yang didirikan atas ikatan pernikahan yang sah, mampu memenubhi
kebutuhan spiritual dan materialnya secara layak dan seimbang, diliputi oleh
suasana kasih sayang yang selaras dan serasi antara anggota keluarga dan
lingkungannya, dan mampu menghayati dan mengamalkan dengan baik

nilai-nilai iman, ketakwaan, dan akhlakul karimah.3%’

324Quthb, S. (2005), Tafsir Fi-Zhilalil Qur’an: Di Bawah Naungan Al-Qur’an Jilid 1. Cet. I,
Jakarta: Robbani Press, h. 407.

325Qurthubi, I. A. (2007). Tafsir Al-Qurthubi Jilid 3. Jakarta: Pustaka Azzam, h. 410.

326Quthb, S. (2005), Tafsir Fi-Zhilalil Qur’an: Di Bawah Naungan Al-Qur’an Jilid 1, Cet. 1,
Jakarta: Robbani Press, h. 408.

32’Kurniawan, H., Nurngaini, T., Mubarok, Z., & Afrina, A. (2022). Konsep Keluarga
Sakinah Menurut Hamka:(Studi Atas Tafsir Al-Azhar). Jurnal Kajian Pendidikan Islam, 144-162.
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Dan Al-Qur’an secara eksplisit menjelaskan bagaimana bangunan
rumah tangga di dalam Islam. Kata sakinah dalam Q.S. Ar-Rum ayat 21
misalnya, disebutkan dengan menggunakan bentuk fi’il (kata kerja) yang
menunjukkan arti terjadi, sedang berlangsung dan memperbarui. Oleh
karena itu, sakinah bukan perbuatan sekali jadi, namun harus diupayakan
secara sungguh-sungguh dan terus-menerus.>?® Menurut Christofora
Megawati Tirtawinata, tempat terbaik untuk membangun kepribadian yang
sehat adalah keluarga yang harmonis. Individu yang sehat dan keluarga yang
sehat sangat penting untuk membangun masyarakat yang sehat, yang pada
gilirannya akan membangun bangsa.3%°

Maka upaya yang dapat dilakukan dalam mencapai keharmonisan

suami dan istri menurut peneliti adalah dengan IMAN.

Imu

enjalankan hak dan kewajiban

malan sholeh

iat

1. Hmu
liImu tentang pernikahan dan keluarga dalam Islam memiliki
pengaruh besar terhadap kualitas rumah tangga seseorang.
Pernikahan dalam Islam bukan sekedar ikatan fisik antara dua
indivisu, tetapi juga merupakan ikatan spiritual dan moral yang

bertujuan untuk membentuk keluarga yang sakinah (tenang),

328Rosyid, M., & Idris, M. A. (2020). Ahl Dalam Al-Qur'an Perspektif Semantik'aisyah Bintu
Syathi'.

$9Tirtawinata, C. M. (2013). Mengupayakan keluarga yang harmonis. Humaniora, 4(2),
1141-1151.
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mawaddah (cinta), dan rahmah (kasih sayang). Karena kompleksitas
aturan Islam dalam hal ini, setiap individu harus memiliki
pemahaman mendalam tentang pernikahan dan keluarga.3*

Oleh karena itu, pernikahan dan pembinaan keluarga tidak boleh
dianggap remeh atau sekedar sarana pemenuhan hasrat biologis,
tetapi memiliki makna yang mendalam menurut Islam. Memahami
esensi pernikahan dan keluarga berdasarkan ajaran Islam akan
membimbing pasangan suami istri menuju tujuan bersama dalam
kehidupan rumah tangga.®%

Dengan pemahaman yang baik tentang ajaran Islam, pasangan
dapat menjalani kehidupan rumah tangga mereka dengan lebih
harmonis dan terarah. Hal ini menunjukkan bahwa ajaran agama
dapat menjadi panduan yang membantu dalam menghadapi berbagai
tantangan dalam kehidupan pernikahan.33?

IImu membantu seseorang untuk menghadapi masalah dan
tantangan dalam kehidupan berkeluarga dengan bijaksana dan sesuai
dengan ajaran Islam. Tanpa ilmu, seseorang mungkin akan
mengambil keputusan yang salah atau bertindak tidak adil.

Sebagaimana firman Allah berikut:

S3lasd & g s vus IR RAAAE 3, 3 RRAURY RO

80 4

Artinya: “...niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
beberapa derajat. Dan Allah Maha Teliti apa yang kamu kerjakan.”

(QS. al-Mujadalah/58:11)

330Malisi, A. S. (2022). Pernikahan Dalam Islam. SEIKAT: Jurnal llmu Sosial, Politik Dan
Hukum, 1(1), 22-28.

38IMuzakkir, Membina Keluarga Sakinah, Mawaddah Wa Rahmah, ttp, h. 14

332 [gbal, M. (2020). Psikologi Pernikahan: Menyelami Rahasia Pernikahan. Gema Insani.
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Oleh karena itu, ilmu sangat penting dalam membangun
keluarga yang harmonis. Dengan ilmu, setiap anggota keluarga dapat
menjalankan perannya dengan benar, menghadapi masalah dengan
bijaksana, dan menjaga keluarga tetap dalam jalan yang diridhai
Allah.

2. Menjalankan hak dan kewajiban masing-masing

Menjalankan hak dan kewajiban dalam keluarga adalah aspek
krusial untuk menumbuhkan keluarga yang harmonis. Dalam Islam,
setiap anggota keluarga memiliki hak dan kewajiban yang harus
dipenuhi, dan pemahaman serta pelaksanaan yang baik terhadap hal
ini  berperan besar dalam menciptakan  keharmonisan.
Ketidakpahaman atau pelanggaran terhadap hak dan kewajiban
sering kali menjadi penyebab utama konflik dalam keluarga. Dengan
memahami dan menjalankan hak dan kewajiban, potensi konflik
dapat diminimalisir, dan masalah dapat diatasi dengan lebih
efektif.3%

Memenuhi hak dan kewajiban masing-masing anggota keluarga
memastikan adanya keseimbangan dalam hubungan. Misalnya,
suami memiliki kewajiban untuk memberikan nafkah, sementara
istri memiliki kewajiban untuk mendukung suami dan menjaga
rumah tangga. Jika hak dan kewajiban dijalankan dengan baik,
hubungan antara suami dan istri serta antara orang tua dan anak akan
lebih harmonis.3%*

Menjalankan hak dan kewajiban dengan baik adalah kunci

untuk membangun dan menjaga keharmonisan dalam keluarga. Ini

333Bastiar, B. (2018). Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami Istri Mewujudkan Rumah
Tangga Sakinah. Jurisprudensi: Jurnal Ilmu Syariah, Perundang-Undangan dan FEkonomi
Islam, 10(1), 77-96.

3%Khasanah, U. (2022). Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Istri Penyandang
Disabilitas. Al-Hukkam: Journal of Islamic Family Law, 2(2), 137-152.
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memastikan bahwa hubungan dalam keluarga berjalan dengan baik,
penuh rasa saling menghargai, dan membawa keberkahan bagi

seluruh anggotanya. Allah berfirman:

20 1 0580 Y1 o 5 Vs G 5 o sl

Sl 30 A &)

Artinya: “...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam

berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada

Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya. ” (QS. al-
Maidah/5:2)

Sebagaimana dalam firman Allah di atas, perintah untuk saling
mendukung dan menghargai peran masing-masing merupakan hal
yang penting untuk menjaga keharmonisan dalam rumah tangga.

Oleh karena itu, menjalankan hak dan kewajiban dalam
keluarga menurut ajaran Islam tidak hanya penting untuk
menciptakan keharmonisan, tetapi juga merupakan bagian dari
ibadah dan ridha Allah. Dengan memenuhi hak dan kewajiban
masing-masing, setiap anggota keluarga berperan dalam
menciptakan lingkungan yang penuh cinta, saling menghargai, dan
harmonis.

3. Amalan sholeh

Amalan sholeh sangat penting dalam membangun keluarga
yang harmonis. Dalam Islam, amalan sholeh tidak hanya
mendekatkan individu kepada Allah, tetapi juga memberikan
pengaruh positif yang besar terhadap kehidupan keluarga.®3® Fondasi

ketakwaan juga penting dalam mewujudkan keluarga harmonis,

3%Rahmatika, K. (2020). Pernikahan Dalam Islam (Keharmonisan Cinta Dalam Sebuah
Ikatan Pernikahan). Jurnal Academia.
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karena tanpa takwa, sebuah keluarga akan jauh dari keberkahan dan
menghadapi kesulitan baik di dunia maupun akhirat.33®
Beberapa alasan mengapa amalan sholeh sangat penting dalam
upaya membangun keluarga yang harmonis:
a. Menumbuhkan Keberkahan dalam Keluarga.
Amalan sholeh seperti shalat, membaca Al-Qur'an, dan
sedekah mendatangkan keberkahan dalam kehidupan
keluarga. Keberkahan ini bisa terwujud dalam bentuk
ketenangan, kebahagiaan, serta kelapangan rezeki, yang
semuanya berperan  penting dalam  menciptakan
keharmonisan keluarga.
b. Menjadi Teladan bagi Anggota Keluarga.
Ketika orang tua rutin melakukan amalan sholeh, mereka
menjadi teladan bagi anak-anak. Anak-anak cenderung
meniru perilaku orang tua mereka, dan dengan melihat orang
tua yang taat beribadah, anak-anak akan terdorong untuk
menjalankan hal yang sama. Ini membantu membentuk
lingkungan keluarga yang Islami dan harmonis.®3’
¢. Menguatkan Hubungan Antar Anggota Keluarga.
Amalan sholeh seperti shalat berjamaah atau doa bersama
memperkuat ikatan antar anggota keluarga. Ketika keluarga
beribadah bersama, mereka tidak hanya mendekatkan diri
kepada Allah tetapi juga saling mendekatkan hati satu sama
lain, meningkatkan rasa saling cinta, pengertian, dan

dukungan.

3%6Masruroh, A., & Mufid, M. A. (2021). Harmonisasi Keluarga Dalam Al-
Qur’an. Mafhum, 6(1), 65-78.

337Rahman, A. (2018). Implikasi Kafaah Dalam Mencapai Keluarga Sakinah (Persepsi
Keluarga Sakinah Teladan Di Kota Palangka Raya) (Doctoral dissertation, IAIN Palangka Raya).
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d. Meningkatkan Ketakwaan dan Keimanan.
Amalan sholen adalah sarana untuk meningkatkan
ketakwaan dan keimanan.®*® Ketika suami dan istri serta
anggota keluarga lainnya terus memperkuat ketakwaan,
mereka akan lebih mampu menjalankan peran dan tanggung
jawab masing-masing dengan penuh kesabaran, ikhlas, dan
rasa syukur, yang merupakan fondasi utama dari keluarga
yang harmonis.

e. Mencegah Perbuatan Maksiat dan Konflik.
Amalan sholeh menjaga hati dari godaan maksiat dan
meminimalisir potensi konflik dalam rumah tangga. Ketika
anggota keluarga senantiasa beribadah dan berbuat baik,
mereka lebih cenderung untuk menghindari perilaku negatif
yang dapat merusak keharmonisan keluarga.3*°

f. Memperoleh Pertolongan dan Perlindungan dari Allah.
Keluarga yang rutin beramal sholeh akan selalu berada dalam
lindungan dan pertolongan Allah. Ini berarti mereka akan
lebih mudah menghadapi cobaan dan tantangan dalam
kehidupan keluarga, karena mereka senantiasa mendapatkan

bimbingan dan rahmat dari Allah.>*

Dengan demikian, amalan sholeh berperan sebagai pondasi
yang kokoh dalam membangun dan menjaga keharmonisan dalam
keluarga.®*! Ketika setiap anggota keluarga berusaha untuk selalu

melakukan amalan sholeh, mereka akan menciptakan lingkungan

338 Juhri, M. A. (2024). Revitalisasi Peran Keluarga Tumbuhkan Toleransi Sejak Dini:
Teladan Kisah Lugman. MODERATIO: Jurnal Moderasi Beragama, 4(1), 63-74.

3%Arliman, L., Arif, E., & SARMIATI, S. (2022). Pendidikan Karakter Untuk Mengatasi
Degradasi Moral Komunikasi Keluarga. Ensiklopedia of Journal, 4(2), 143-149.

30Ayliani, D., & Arini, A. (2019). Hubungan Antara Kualitas Ibadah Shalat Dengan
Keharmonisan Kelvarga. Al-Misbah: Jurnal Islamic Studies, 7(2), 56.

$1Firosad, A. M. (2015). Keluarga Harmonis Untuk Perkembangan Potensi Anak Yang Lebih
Baik. Jurnal Al-Taujih: Bingkai Bimbingan Dan Konseling Islami, 1(1), 120-127.
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yang penuh dengan kebaikan, cinta, dan kedamaian.Poin ini
menekankan bahwa suami dan istri masing-masing memiliki tugas
dan tanggung jawab yang harus dijalankan. Ini menunjukkan
pentingnya peran aktif dan kontribusi dari kedua belah pihak dalam
menjaga dan mengelola rumah tangga.
4. Niat

Niat memainkan peran yang sangat penting dalam membangun
keluarga yang harmonis.®*? Dalam Islam, niat merupakan fondasi
dari setiap amal, termasuk dalam hal pernikahan dan membina
keluarga. Dengan niat yang tulus, keikhlasan di antara pasangan
suami istri akan muncul. Di sisi Allah, apa pun yang dilakukan istri
kepada suaminya dan anak-anaknya bernilai pahala, begitu pula

sebaliknya.®*® Sebagaimana dalam firman Allah berikut:

-
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Artinya: “Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah
dengan ikhlas menaati-Nya semata-mata karena
(menjalankan) agama, dan juga agar melaksanakan salat

dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama
yang lurus (benar).” (QS. al-Bayyinah/98:5)

Berdasarkan ayat di atas Allah mengajarkan bahwa niat yang
ikhlas dan baik membuat setiap amal dalam keluarga menjadi
ibadah, yang mendatangkan ridha Allah. Ketika setiap anggota
keluarga berusaha melakukan tugas dan tanggung jawab dengan niat

yang baik, hal ini akan membawa keberkahan dan keharmonisan.

382 Andriani, I., & Mz, L. (2019). Konsep Qana’ah dalam Mewujudkan Keluarga Harmonis
Perspektif Alquran. NALAR: Jurnal Peradaban Dan Pemikiran Islam, 3(1), 64-73.
383 Muzakkir, Membina Keluarga Sakinah, Mawaddah Wa Rahmah, t.t p, h. 14.
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Lebih lanjut lagi, niat berfungsi untuk menetapkan tujuan dari
setiap tindakan, termasuk dalam membangun keluarga. Niat yang
benar memastikan bahwa setiap usaha dalam kehidupan rumah
tangga dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan ridha Allah dan
mencapai tujuan yang baik. Rasulullah Saw. bersabda:

"Sesungguhnya amal itu tergantung pada niatnya. Dan
sesungguhnya setiap orang akan mendapatkan sesuai dengan apa
yang diniatkannya.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Oleh karena itu, niat yang baik dan ikhlas sangat penting dalam
membangun keluarga yang harmonis. Niat yang benar tidak hanya
menentukan arah dan kualitas hubungan, tetapi juga menjadikan
setiap amal sebagai ibadah yang mendatangkan ridha Allah.3** Dalil-
dalil dari Al-Qur’an dan hadis menunjukkan bahwa niat adalah
fondasi dari segala amal, termasuk dalam konteks keluarga.®*°

344Raihan, A. (2023). Analisis Normatif Terhadap Fatwa Syeikh Bin B4z Tentang Nikah
dengan Niat Talak.

$5Maloko, T. (2019). Nikah Muhallil; Analisis Pendapat Empat Imam Mazhab. Mazahibuna:
Jurnal Perbandingan Mazhab.



